WISATA EDUKASI BUDAYA DI KABUPATEN





ANALISA PENDEKATAN PROGRAM ARSITEKTUR 
3.1 Analisa Pendekatan Arsitektur 
3.1.1 Studi Aktifitas 
Studi aktifitas merupakan langkah awal dari program analisa 
pendektan Arsitektur, yang mencangkup lingkup dalam berperilaku 
dan ber-operasionalnya bangunan serta mengetahui apa saja 
kegiatan studi kasus yang dituju dengan menghasilkan aktifitas yang 
falid sesuai dengan analisis Wisata Edukasi Budaya. 
a. Pengelompokan Kegiatan 
Pengelompokan kegiatan dibagi menjadi 3 zona, yitu zona 
kegiatan utama, kegiatan penunjang, dan kegiatan pengelola 
Table 6. Pengelompokan Kegiatan Utama 






















































































































































































































































































































































































batik - Komunitas 
























































- Konfrimasi tiket 

























Table 7. Pengelompokan Kegiatan Penunjang 





















- Koki dan 
chef 
- Pramusaji 
- Staff kasir 


































- Koki dan 
chef 
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- Staff kasir 



















































Table 8. Pengelompokan Kegiatan Pengelola 






































































- Istirahat  
- Staff 
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 (Staff Edukasi 
Ramuan 
Tradisional) 
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- bekerja  
- Ganti 
kostum 
- Istirahat  
- Rapat  

























 (Staff Retail 
Hasil Kesenian 
dan Oleh-oleh) 
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 (Staff Security) - Bekerja  
- istirahat  
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Table 9. Kegiatan Pelayanan 


















































- Security - Pos Jaga 








b. Pola Aktifitas 
Pola Aktifitas akan di skemakan menjadi 4 bagian yaitu pola skema 






Bagan 4. Pola Sirkulasi Kedatangan 







Bagan 5. Pola Sirkulasi Keluar 








Bagan 6. Pola Sirkulasi Pengelola 







Parkir WAY OUT 
Datang 
Absensi 




Bagan 7. Pola Sirkulasi Pengunjung 
Sumber : Analisa Pribadi 
 
Pola Sirkulasi Pengunjung disesuaikan dengan alur fungsi Edukasi 
yang direncanakan dalam program, dan alur sirkulasi pada 
pengunung untuk mengelilingi Wisata Edukasi Budaya.yaitu dari mulai 
urutan Edukasi Budaya Sejarah, Edukasi Ramuan Tradisional, 
Edukasi Tarian dan alat musik tradisional dan yang terakhir yaitu area 
retail dan resto sebagai fasilitas penunjang (Lihat Bagan 7). 
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c. Waktu Operasional 
Table 10. Waktu Operasional Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 








- Gallery Edukasi 
Sejarah 
- Edukasi 
- Movie Teater - Menonton movie 
- Gallery 3D Miniatur - Edukasi 
- Outdoor Space 
Area 
- Edukasi 
- Ruang Kontrol - Mengatur Aliran Panel 
- R. Audio Video - Mengatur audio video 
- R. Loker Area - Menempatkan barang 
- R. Area Steril 




 Senin – jumat : 09.00-
18.00 
Jumat-minggu :08.00-
18.30 - Gallery Tanaman 
dan rempah 
- Mengamati bahan 
baku 
- R.Loading Dock 
- Menurunkan dan 
memindah barang 




- R. Cuci Bahan - Mencuci bahan 
- R. Produksi - Memproduksi bahan 
- R. Pengolahan - Mengolah Bahan 




- Menyimpan bahan jadi 
- Retail Ramuan 
Tradisional 
- perbelanjaan 




Wisata Edukasi Seni 
Tari dan Musik 
Tradisional 
 
Senin – jumat : 09.00-
18.00 
Jumat-minggu :08.00-
18.30 - Sanggar Tari - Memperagakan tarian 
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- Gallery Musik  
Kesenian 
- Mempelajari alat 
music tradisional 
- R. Musik - Kelas musik 
- R. Selasar - Ruang berkumpul 
- R. Informasi - Menanyakan informasi 




- R. Recieptionist 
- Konfirmasi dan 
informasi 





- Bersih bersih 
- Wisata Edukasi 
Batik Nusantara 
  
- Gallery Batik 
Nusantara 
- Mempelajari dan 
mengenal batik 
nusantara 
Senin – jumat : 09.00-
18.00 
Jumat-minggu :08.00-
18.30 - Melihat display batik 
- Ruang produksi 
batik 
- Melihat produksi batik 
cap dan melihat bahan 
mentah sampai jadi 
- Melihat pengemasan 




- Ruang batik tulis 
- Melihat proses 
pembuatan batik tulis 
- Edukasi membuat 
batik tulis 
- Membatik tulis 





- Resto Nusantara 
- Bersantap 
- bercengkrama 




- Dapur Kering - memasak 
- Dapur Basah 
- Mencuci peralatan 
dapur dan makan 
- Toilet/Lavatory 
- BAB/BAK 
- Bersih bersih 
- Gudang Bahan - Menyimpan bahan 
- Gudang Alat - Menympan alat 
- Kasir - pembayaran 
- Resto Western 
- Bersantap 
- bercengkrama 




- Dapur Kering - memasak 
- Dapur Basah 
- Mencuci peralatan 
dapur dan makan 
- Toilet/Lavatory 
- BAB/BAK 
- Bersih bersih 
- Gudang Bahan - Menyimpan bahan 
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- Gudang Alat - Menympan alat 




- Kasir - pembayaran 
- Retail Oleh-oleh - perbelanjaan 
- Lobby dan 
Recieptionist 








- Cottage - menginap 
- Hall serbaguna - Kegiatan Publik 




- Outdoor area - Menikmati View 








- Tarik tunai dan setor 
tunai 
- Money change 
- Kantor Pengelola 
- Mengelola wisata 









3.1.2 Studi Fasilitas 
a. Pendekatan Kebutuhan Ruang 
Studi penekatan ruang yang di analisa berdasarkan studi 
aktifitas, sifat ruang dan jenis ruang yang di butuhkan studi 
pendekatan dikelompokkan dalam setiap zona wisata edukasi yang 







Table 11. Pendekatan Kebutuhan Ruang 










Kedatangan parkir Publik Outdoor 
Jalan Pedestrian  Publik Outdoor 
Membeli tiket 
R. Tiket Publik Indoor 
Selasar Publik Indoor 
Menunggu  
R. tunggu  Publik Indoor 
Lobby Publik Indoor 
Informasi  & 
Konfirmasi 
Tiket 







Semi Privat Indoor 
Teater Movie Semi Privat Indoor 
Gallery 3D 
Miniatur 
Semi Privat Indoor 
Outdoor Space  Semi Privat Outdoor 
Ruang Kontrol Service Indoor 
R. Audio Video Service Indoor 
R. Loker Area Semi Privat Indoor 
R. Area Steril Semi Privat Indoor 






R.Loading dock  Service Indoor 




Semi Privat Indoor 
Area Tanam Publik Outdoor 
R. cuci bahan Semi Privat Indoor 
R. Produksi Semi Privat Indoor 
R. Pengolahan Semi Privat Indoor 












Semi Privat Indoor 
Ruang musik Semi Privat Indoor 
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R. Audio video Service Indoor 
R. Sanggar tari  Semi Privat Indoor 
R.Kelas 
sanggar tari 
Semi Privat Indoor 






R. Resto Publik Indoor 
Kasir Privat Indoor 
Toilet/Lavatory Service Indoor 
Stage Publik Indoor 
Dapur Kering Service Indoor 











R. Resto Publik Indoor 
Mini Bar Publik Indoor 
Kasir Privat Indoor 
Toilet/Lavatory Service Indoor 
Stage Publik Indoor 
Dapur Kering Service Indoor 
Dapur Basah Service Indoor 








Oleh dan Hasil 
Kesenian 
Retail Publik Indoor 
Kasir  Privat Indoor 
Toilet/Lavatory Service Indoor 




Lobby Publik Indoor 
Recieptionist Publik Indoor 
Cottage Privat Indoor 
Hall serbaguna  Publik Indoor 




Ruang kerja Semi Privat Indoor 
Ruang rapat Semi Privat Indoor 
Ruang tamu Semi Privat Indoor 
Toilet Service Indoor 







R. Loker Semi Privat Indoor 
R. Karyawan Semi Privat Indoor 
R. Ganti Privat Indoor 
Pantry  Service Indoor 
Toilet Service Indoor 
R. Istirahat Service Indoor 
Staff Teknis Kinerja dan 
Integrasi 
Bangunan 
R. STP  Service Indoor 
R. Trafo Service Indoor 
R. Genset Service Indoor 
R. Pompa Service Indoor 
R. Panel Service Indoor 
 
  
   
R.Cooling tower Service Outdoor 
R.Ground tank  Service Indoor 
Roof tank Service Outdoor 
R. AC  Service Indoor 







R. CCTV Privat Indoor 







Janitor Service Indoor 
Pantry Service Indoor 
R. Loker Semi Privat Indoor 











 Table 12. Pengelompokan Zona Ruang 
 Sumber : Analisa Pribadi 







Kasir Teater Movie Pedestrian  R. STP  




Ruang Arsip Outdoor Space  Selasar R. Genset 
R. CCTV R. Loker Area R. tunggu  R. Pompa 
R. Presiden 
Direktur 
R. Area Steril 
Lobby 
R. Panel 




R. Sekertaris Gallery Ramuan 
Tradisional 
Area Tanam R.Ground tank  
R. Supervisor R. cuci bahan Stage Roof tank 
R. Rapat R. Produksi Mini Bar R. AC  
R. Staff Karyawan R. Pengolahan Retail Gudang Alat 
R. Ganti R. Packing Hall serbaguna Penampungan 
sampah 
sementara 
 R. Sanggar tari  ATM Gudang 
Barang 
 R.Kelas sanggar 
tari 
 R. Audio video 
 R. Galleri Batik 
Nusantara 
  
 R. Produksi Batik   
 R. Edukasi Batik 
Tulis 
  
 Selasar space  Pantry 
 Garden Area  R. Istirahat 
 Ruang kerja  Janitor 
 Ruang rapat  Ruang Kontrol 
 Ruang tamu  Dapur Kering 
 R. Loker  Dapur Basah 
 R. Karyawan   
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b. Persyaratan Ruang 
Kebutuhan ruang berdasarkan analisis pelaku dan aktivitads di dalam Wisata Edukasi Budaya :   
Table 13. Persyaratan Ruang 
Sumber : Analisa Pribadi 
 
NO NAMA RUANG 
ASPEK 

































































1 Gallery Edukasi Sejarah           
2 Teater Movie           
3 Gallery 3d Miniatur           
4 Outdoor Space            
5 R. Loker Area           
6 R. Area Steril           
7 R. Duduk Staff           
8 Gallery Ramuan Tradisional           
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NO NAMA RUANG 
ASPEK 

































































9 R. Cuci Bahan           
10 R. Produksi           
11 R. Pengolahan           
12 R. Packing           
13 R. Sanggar Tari           
14 R. Kelas Sanggar Tari           
15 R. Galleri Batik Nusantara           
16 R. Produksi Batik      
17 R. Edukasi Batik Tulis      
18 Selasar Space           
19 Garden Area           
20 Ruang Kerja           
21 Ruang Rapat           
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NO NAMA RUANG 
ASPEK 

































































22 Ruang Tamu Pengelola           
23 R. Loker           
24 R. Karyawan           
25 R.Penyimpanan Produk           
26 Kasir           
27 Cottage           
28 Ruang Arsip           
29 R. Cctv           
30 R. Presiden Direktur           
31 R. Manager           
32 R. Sekertaris           
33 R. Supervisor           
34 R. Rapat           
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NO NAMA RUANG 
ASPEK

































































35 R. Staff Karyawan           
36 R. Ganti           
37 Toilet/Lavatory           
38 R. Stp            
39 R. Trafo           
40 R. Genset           
41 R. Pompa           
42 R. Panel           
43 R.Cooling Tower           
44 R.Ground Tank            
45 Roof Tank           
46 Gudang Alat           
47 Penampungan Sampah            
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NO NAMA RUANG 
ASPEK

































































48 Gudang Barang           
49 R. Audio Video           
50 Pantry           
51 R. Istirahat           
52 Janitor           
53 Ruang Kontrol           
54 Dapur Kering           
55 Dapur Basah           
56 Parkir           
57 Pedestrian            
58 R. Tiket           
59 Selasar           
60 R. Tunggu            
85 
 
NO NAMA RUANG 
ASPEK

































































61 Lobby           
62 Recieptionist           
63 Area Tanam           
64 Stage           
65 Mini Bar           
66 Retail           
67 Hall Serbaguna           
68 ATM           
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c. Pola Sirkulasi Ruang 
Berikut studi pola sirkulasi ruang yang akan dikategorikan menjadi 
empat jenis, yaitu :  



















Bagan 8. Pola Sirkulasi Kegiatan Utama 





R. Gallery Seni 




















































Bagan 9. Pola Sirkulasi Kegiatan Penunjang 

















































Bagan 10. Pola Sirkulasi Kegiatan Publik 






































Bagan 11. Pola Sirkulasi Kegiatan Pengelola 
Sumber : Analisis Pribadi 
 
d. Pendekatan Jumlah Pelaku 
Pendekatan jumlah pelaku dibedakan berdasarkan perbedaan 
kategori pelaku pada bangunan, yaitu :  
Table 14. Pendekatan Jumlah Pengelola 
Sumber : Analisa Pribadi 
Pelaku Jumlah Analisis 
Presiden Direktur 1  
Senior Operasional Manager 1  
Outilte Supervisor Front Office 1  
Outilte Supervisor Edukasi Sejarah D.I.Y 1  
R. Security  
Lobby  
R. Presdir  
R. Manager  
R. Sekertaris  
R. R. Rapat 













Outilte Supervisor Edukasi Ramuan 
Tradisional 
1  
Outilte Supervisor Sanggar Tari 1  
Outilte Supervisor Resto Nusantara 1  
Outilte Supervisor Resto Western 1  
Outilte Supervisor Kampung Jawa 1  
Kepala Bagian Edukasi Sejarah 1  
Kepala Bagian Ramuan Tradisional 1  
Kepala Bagian Sanggar Tari 1  
Kepala Bagian Batik Nusantara 1  
Kepala Bagian Resto Nusantara & Western 1  
Kepala Bagian Kampung Jawa 1  
Staff Opening dan Ticket 6  
Staff Recieptionis Konfirmasi 4  
Staff Informasi 1  
Staff Tour Guite 8  
Staff Teknis 3  
Security  4  
Cleaning Service 12  
Staff Teater Edukasi Sejarah 6  
Staff 3D Gallery Arsitektural Edukasi Sejarah 4  
Staff Opening Ramuan Tradisional 4  
Staff Pembuatan Produk 7  
Staff Pramuniaga 4  
Kasir 3  
Staff Opening Sanggar Tari 2  
Staff Lecture Sanggar Tari 6  
Staff Tour Guite Alat Musik Tradisional 4  
Staff Edukasi Batik  6  
Staff Produksi Batik 4  
Staff Lecture Batik Tulis 6  
Staff Opening Resto Nusantara 2 2 Shift 
Staff Koki dan Chief 6 2 Shift 
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Staff Pramusaji 8 2 Shift 
Kasir 2 2 Shift 
Staff Opening Resto Western 2 2 Shift 
Staff Koki dan Chief 4 2 Shift 
Staff Pramusaji 6 2 Shift 
Kasir 2 2 Shift 
Staff Opening Kampung Jawa 2 2 Shift 
Staff Recieptionis 4 2 Shift 
Staff Pramuniaga/Penginapan 4 2 Shift 
Security 2 2 Shift 
Staff Pramuniaga Retail Oleh-Oleh dan Hasil 
Kesenian 
6 2 Shift 
Kasir  4 2 Shift 
Total 158 Staff Pengelola 
 
e. Studi Pendekatan Jumlah Pengunjung 
Pendekatan jumlah kapasitas pelaku akan di proyeksikan 
dalam jangka waktu 20 tahun kedepan, dasar pengambilan jumlah 
pelaku kunjungan yaitu berdasarkan dari pengamatan survey 
kunjungan proyek sejenis, Kenaikan dan jumlah wisatawan dalam 
kota/kabupaten berdasarkan jumlah statistic 5th terakhir,  serta 
asumsi pribadi (Antopometrik) bagaimana perkiraan pengunjung 
dalam waktu sehari hari dan pada waktu weekend atau hari besar. 
Pada hasil pengamatan studi dan analisis pribadi, ditentukan 
dalam satu hari pengunjung dalam Wisata Edukasi Budaya di 
Kabupaten Kulon Progo yaitu 200 orang untuk weekday, dan 500-700 
pada hari weekend, dan 900-1000 Orang dalam hari besar. 
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Perhitungan tersebut di tetapkan dalam jangka waktu operasional 
yang sudah ditentukan.  
Sedangkan dari rata-rata kenaikan wisatawan dalam Data 
statistic D.I.Y dalam tahunan yaitu mencapai 15,5% dalam 5 tahun 
terakhir, 2012-2016 dalam 15 wisata ditambah satu wisata baru yaitu 
wisata edukasi budaya (Lihat gambar 30). 
 
Gambar 30. Jumlah Wisatawan Mancanegara Dan Nusantara 
Sumber : Data Statistic Kepariwisataan D.I.Y 
 
Selanjutnya, data table diatas akan diproyeksikan kedalam rumus 
untuk memprediksi pengunjung wisatawan asing dan mancanegara 
rata-rata dalam setiap tahunnya selama 20 tahun kedepan. Berikut 
adalah rumus yang akan digunakan : 
Tp  : Tahun prediksi 
To  : Tahun Dasar 
R  : Rasio pertambahan rata-rata 





Perhitungan  tahun dasar : 4.549.574 pengunjung 
Perhitungan  Rasio pertambahan rata-rata : 15.53 % : 127 wisata = 
0.12 % 
Perhitungan kenaikan penaikan pengunjung : 
Tp   = To ( 1 + R ) 
t
  
Tahun 2038  = 4.549.574 ( 1 + 0.12 ) 20 
   = 4.549.574  ( 1.12 ) 20 
   = 4.549.574  x  9.6462930933 
   = 43.886.524 wisatawan  
Jadi, selama 20 tahun ke depan (2018-2038) jumlah wisatawan baik 
lokal maupun mancanegara yang berkunjung pada wisata edukasi 
budaya  adalah sebanyak 43.886.524 pengunjung. 
43.886.524 : 127 (jumlah wisata yang ada) = 354.536 ( Setiap satu 
wisata ) 
Angka tahunan : 354.536 : 12 = 28.738 pengunjung 
Angka Harian :28.738: 30 = 960 pengunjung/hari 
f. Ketentuan Perhitungan Kapasitas Fasilitas Penunjang 
- Pengunjung Resto Nusantara  
Pengunjung Resto Nusantara Ditentukan dengan ruangan 
berkapasitas 300 orang pengunjung  
- Pengunjung Resto Western 
Pengunjung Resto Nusantara Ditentukan dengan ruangan 




- Retail Produk Ramuan Tradisional 
Ditentukan dalam retail penjualan dapat menampung pengunjung 
dengan kapasitas 350 pengunjung 
- Retail Oleh-Oleh dan hasil Kesenian 
Ditentukan dalam retail penjualan dapat menampung pengunjung 
dengan kapasitas 350 pengunjung 
- Pengunjung Hall Serbaguna 
Jumlah pengunjung pada Hall Sebaguna sejumlah kapasitas yang 
ditentukan yaitu 300 orang (hanya pada event tertentu) 
- Penginapan ( Cottage ) 
Ditentukan dalam pembangunan awal berjumlah 20 cottage, 
dengan type studio, satu kamar tidur, dan dua kamar tidur. 
- Outdoor Space untuk Acara Event tertentu 
Ditentukan 500 orang (hanya pada event tertentu) 
3.1.3 Studi Ruang Khusus 
a. Gallery Edukasi Sejarah Budaya 
Studi ruang difokuskan terhadap kebutuhan dimensi pengguna dan 
kegiatan yang spefisik terhadap ruangan tersebut. kecenderungan 
perilaku dalam ruangan gallery edukasi sejarah budaya : 
- Berdiri dan melihat display yang ditampilkan. 
- Berjalan mengelilingi Gallery. 
- Berbincang mengenai materi edukasi yang ditampilkan. 
Dengan demikian dasar kenyamanan pada sudut pandang didasari 




Gambar 31. Dimensi Kenyamanan Visual 
Sumber : Human Dimension & Interior Space 
 
 
Gambar 32. Studi Section Display Miniatur 3D 
Sumber : Dokumen Pribadi Pribadi 
 
  
Gambar 33. Studi Layout Sirkulasi dan Kegiatan 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Pada studi ruang gallery display juga terdapat kenyamanan 
termal yang mendukung kegiatan di dalamnya, berikut kenyamanan 




Table 15. Kenyamanan Termal 





Menurut Lippsmeir (1997:38) 
0.25 m/s ialah nyaman, tanpa dirasakan adanya 
gerakan udara  
0.25 – 0.5 m/s ialah nyaman, gerakan udara terasa  
1.0 – 1.5 m/s aliran udara ringan sampai tidak 
menyenangkan   
Diatas 1.5 m/s tidak menyenangkan. 
Lechner (2001:70) 
kenyamanan kurang lebih 0.6 mph – 2 mph 
Menurut MENKES NO.261/MENKES/SK/11/1998 
Laju angin ruangan yaitu 0.15 sampai 0.25 m/s 
Suhu 
Basaria(2005) 
Sejuk nyaman, yaitu 20.5°C – 22.8°C 
Nyaman optimal, yaitu 25.8°C – 25.8°C  
Hangat nyaman, yaitu 25.8°C – 27.1°C 
Lechner (2001:70) 




Lippsmeir (1994)   
kelembapan udara relative yaitu 20 – 50 % 
MENKES (1998) 
Kelebapan udara sehat 40% - 60% 
SNI (1993) 




Ernest Neuvert - Architect Data 
200 lux 
Akustik / audial 
SNI 1993 
40 - 45 db 
Menkes 
maksimal 85 db 
Heinz Frick 








Table 16. Perabot Base Edukasi Budaya 
Sumber : Analisa Pribadi 
PERABOT 
No Gambar Keterangan 
1 
 
Gambar 34. Perabot Base Panjang 
Sumber : Pinterest.com 
Perabot display panjang sesuai 
type yang direncanakan dengan 
dimensi yang menyesuaikan 
desain tatanan layout sesuai 
studi kebutuhan ruang. 
2 
 
Gambar 35. Perabot Base Kecil 
Sumber : Pinterest.com 
Perabot base display kecil yang 
direncanakan pada gallery 




Gambar 36. Perabot Display 
Panjang 
Sumber : Pinterest.com 
Alternative base display 
panjang dengan dimensi yang 






Gambar 37. Alternatif Base Kecil 
Sumber : Pinterest.com 
Alternatif perabot display. 
5 
 
Gambar 38. Perabot Display 
Samping 
Sumber : Pinterest.com 
Perabot display yang berposisi 
di bagian pinggir ruangan 
sebagai display pelengkap. 
 
b. Gallery Miniatur 3D 
Studi ruang pada gallery miniature 3D difokuskan pada 
kenyamanan pada visual, karena pada kegiatan dalam gallery 
miniature 3D yang menampilkan Edukasi Budaya dalam kemasan 
arsitektural rumah adat yang terkait dan skala besar keraton beserta 
pengembanganya membutuhkan sudut pandang yang disesuaikan 
terhadap wujud miniature yang di display. Sehingga, studi orang untuk 
kenyamanan visual sebagai berikut (lihat gambar 39) : 
 
Gambar 39. Studi Kenyamanan Visual 
Sumber : Analisis Pribadi 
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Setelah melalui studi kenyamanan visual memandang barang yang di 
display, studi dilanjutkan terhadap sirkulasi pengunjung dan jarak 
penataan base sesuai dengan studi jumlah kapasitas pengunjung. 
Alur sirkulasi pada ruangan gallery 3D yaitu menerus menuju ke 
wisata edukasi yang selanjutnya (Lihat gambar 40). 
 
Gambar 40. Studi Layout Ruang Miniatur 3D 
Sumber : Analisis Pribadi 
 
 
Table 17. Gambaran Perabot Miniatur 3D 
Sumber : Analisa Pribadi 
PERABOT 
No Gambar Keterangan 
1 
 
Gambar 41. Meja Base Display 
Miniatur 3D 
Sumber : Pinterest.com 
Base besar untuk display miniature 
3 dalam sejarah kota. Dan 
menampilkan kompleks keratin 





Gambar 42. Alternatif Base 
Display Besar 
Sumber : Pinterest.com 
Base kecil untuk display 
sekuen/rumah adat dalam 
miniature yang menjadikan 
edukasi dalam budaya. 
3 
 
Gambar 43. Alternatif Base 3D  
Dekonstruktif 
Sumber : Pinterest.com 
Alternatif bentuk base dengan 
style dekonstruksi untuk base 
besar 
 
c. Teater Movie 
Fungsi  ruang pada ruangan teater movie yaitu sebagai 
pemutaran film terhadap wisatawan yang berfungsi menampilkan 
edukasi dengan cara cerita pendek movie, agar wisatawan lebih 
mengenal budaya dalam D.I.Y semakin dalam. kegiatan yang spefisik 
terhadap ruangan tersebut. kecenderungan perilaku dalam ruangan 
teater movie edukasi sejarah budaya yaitu utamanya duduk dan 
melihat movie yang diputar, sehingga kecenderungan studi focus 
terhadap visual dan kenyamanan pada ruangan tersebut.  
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Dengan demikian dasar kenyamanan pada sudut pandang 
melihat terdekat pada teater. didasari dengan studi sebagai berikut 
(lihat gambar 44)  : 
 
Gambar 44. Kenyamanan Visual di Teater 
Sumber : Human Dimension & Interior Space 
 
Sehingga kenyamanan dan dimensi dalam duduk penguna menjadi 
bahan dasar luasan dalam satu orang pengunjung. Penataan layout 
ruang pada studi ruang movie teater (lihat gambar 45) yang 
direncanakanya teater mini tersebut dibagi menjadi 3 ruangan agar 
pengunjung dapat terbagi saat pemutaan movie. 
 
Gambar 45. Studi Layout Ruang Teater Mini 
Sumber : Dokumen Pribadi 
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Studi tentang kenyamanan duduk dalam teater movie di 
ilustrasikan dalam gambar studi section teater mini (lihat gambar 46) 
sebagai dasar kenyamanan antar pengunjung dalam sudut pandang 
menuju ke layar teater dengan dasar standart human dimension dan 
interior.  
 
Gambar 46. Studi Section Teater Mini 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Table 18. Kenyamanan Termal Secara Umum 




Menurut Lippsmeir (1997:38) 
0.25 m/s ialah nyaman, tanpa dirasakan adanya 
gerakan udara  
0.25 – 0.5 m/s ialah nyaman, gerakan udara terasa  
1.0 – 1.5 m/s aliran udara ringan sampai tidak 
menyenangkan   
Diatas 1.5 m/s tidak menyenangkan. 
Lechner (2001:70) 
kenyamanan kurang lebih 0.6 mph – 2 mph 
Menurut MENKES NO.261/MENKES/SK/11/1998 
Laju angin ruangan yaitu 0.15 sampai 0.25 m/s 
Suhu 
Basaria(2005) 
Sejuk nyaman, yaitu 20.5°C – 22.8°C 
Nyaman optimal, yaitu 25.8°C – 25.8°C  
Hangat nyaman, yaitu 25.8°C – 27.1°C 
Lechner (2001:70) 
(20°C) di musim dingin dan 78°F (25.5°C) pada musim 
panas 
Kelembaban Lippsmeir (1994)   
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Udara kelembapan udara relative yaitu 20 – 50 % 
MENKES (1998) 
Kelebapan udara sehat 40% - 60% 
SNI (1993) 




Ernest Neuvert - Architect Data 
200 lux 
Akustik / audial 
SNI 1993 
40 - 45 db 
Menkes 
maksimal 85 db 
Heinz Frick 
60 - 70 db 
 
Table 19. Gambaran Perabot Teater 
Sumber : Analisis Pribadi 
PERABOT INTI 
No Gambar Keterangan 
1 
 
Gambar 47. Kursi Teater 
http://aldekonfurniture.com 
Perbot kursi pengunjung pada 
teater dengan dimensi 60cm x 
75cm 
 
d. Edukasi Tarian dan Musik Tradisional 
Studi ruang untuk stage tarian music tradisional utamanya yaitu 
dalam pengamatan ruang gerak yang dilakukan pada aktifitas 
tersebut, pada studi ini akan mengambil sample dua tarian. Dan 
kapasitas penari pada stage akan dilebihkan. Dan menjadi acuan 
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untuk dimensi penari/meter perseginya serta sirkulasi ruang yang 
dibutuhkan dalam stage tersebut. 
- Tari Golek 
Pergerakan tari golek umumnya tidak mencapai pergerakan yang 
ekstrim dalam tarianya, pelaku pada tari golek tidak lebih dari 10 
orang. Sehingga ditentukan pada area satu penari dengan dimensi 
2.00 x2.00 (Lihat gambar 48) dengan sirkulasi seperti gambar 
studi. 
 
Gambar 48. Tari Golek 
Sumber : https://upload.wikimedia.org 
 
- Tari Langen Mandra Warana 
Tari dalam pergerakan jenis ini lebih cenderung banyak gerak 
karena  peserta/penari yang berada di stage yaitu laki-laki, namun 
pada tari langen wandra warana tidak memakai atribut yang besar, 
atribut pada tarian tersebut hanya dipakai dalam masing-masing 




Gambar 49. Tari Langen Mandra Warana 
Sumber : Youtube 
 
 
Gambar 50. Studi Layout Stage Pentas Tari 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Studi gambar berikut merupakan studi yang dihasilkan melalui 
analisis perilaku yang ada pada dimensi yang ditentukan (lihat 
gambar 51) 
 
Gambar 51. Studi Pergerakan Seni Tari Dalam Panggung 




Posisi audience dalam acara pementasan seni tari dan music rata 
rata duduk dengan jarak sesuai batasan stage yang disediakan, 
sehingga sikap dan pergerakan dalam pementasan tari cenderung 
sesuai dengan kebutuhan luas orang/meter persegi.  
 
Table 20. Gambaran Bentuk Perabot Edukasi Musik 
Sumber : Analisa Pribadi 
PERABOT 




Contoh display pada alat 




Contoh display pada alat 







- Persyaratan Ruang Restoran 
Menurut (Soekresno 2001) ruang atau area yang ada di dalam suatu 
restoran dibagi ke dalam dua bagian yang memiliki fungsi dan 
kegunaan yang berbeda-beda yaitu : 
1. Ruang Depan (Front Area) 
Ruangan depan yang dimaksud disini adalah ruangan-ruangan 
yang mempunyai fungsi dan kegunaan diperuntukkan bagi 
pelanggan restoran sebagai daerah pelayanan. 
Persyaratan ruang restoran : 
- Luas area memenuhi standar 
- Penyekat antara restoran dan dapur harus tahan terhadap api 
- Selalu terpasang alat deteksi kebakaran 
- Sirkulasi udara memadai dan tersedia pengatur suhu 
- Bersih, rapi, dan sanitasi memenuhi syarat kesehatan 
- Mudah untuk dibersihkan dan dirawat 
2. Ruangan Belakang (Back Area)  
Ruang belakang adalah ruangan ruangan yang mempunyai 
fungsi dan kegunaan sebagai area penyimpanan, penyiapan, 
pengolahan produk makanan dan minuman yang mana sebagai 
tempat aktifitas kerja bagi karyawan restoran dan sebagai daerah 
terlarang bagi para pelanggan untuk masuk di dalamnya, seperti 
dapur, gudang, tempat penumpukan sampah, steward area dan 
lain sebagainya (Soekresno 2001). 
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Syarat-syarat back area : 
- Cukup penerangan 
- Gudang penyimpan bahan makanan terpisah sesuai Jenisnya 
- Lantai tidak licin dan dibuatkan selokan-selokan  
- saluran pembuangan air yang memadai dan lancar 
- Terpasang alat penghisap dan saluran pembuangan asap 
dapur 
- Saluran air bersih cukup lancar dan mencukupi 
3. Pedoman Luas Area Restoran  
Luas area yang ada pada restoran di bagi kedalam dua kelompok 
besar yaitu area restoran dan area dapur yang dijelaskan sebagai 
berikut (Soekresno 2001). : 
Pedoman luas restoran  
(Tidak termasuk dapur restoran) = 1,6m² / orang 
4. Pedoman luas dapur  
(Termasuk tempat penyimpanan makanan panas, ruang 
penyimpanan masakan dingin, tempat cuci dan chef office)  
= 1,4m² x jumlah pelanggan (Soekresno 2001). 
5. Pedoman Tata Letak Meja dan Kursi    
Pedoman tata letak meja dan kursi diatur sebagai berikut 






- Jalur pelayanan 
- Antara tempat duduk yang satu dengan tempat duduk yang 
membelakangi merupakan gang atau disebut jalur pelayanan 
dengan jarak 1350 mm sebagai jalur 2 pramusaji atau 1 pramusaji. 
- Pergeseran maju mundur jursi antara 100-200 mm untuk 
kebutuhan duduk. 
- Pergeseran mundur kursi untuk pelanggan berdiri 300 mm. 
- Kepadatan untuk meja counter bar 625 mm per orang. 
- Jarak duduk pada counter bar antara 1 orang dengan orang lain 75 
mm (Soekresno 2001). 
6. Standar Penyimpanan Peralatan Restoran  
Standar penyimpanan peralatan pada restoran adalah sebagai 
berikut (Soekresno 2001).: 
7. Standar tinggi rak gudang  
Untuk penyimpanan barang yang relatif besar, ketinggian pada rak 
teratas 1500 mm dan untuk barang-barang relatif ringan maksimal 
sesuai jangkauan untuk meraih barang yaitu 1950 mm 
8. Standar jarak rak penyimpanan  
Untuk peralatan rak penyimpanan antara rak dengan lainnya tanpa 
kereta barang yaitu 1200 mm. untuk peletakan rak penyimpanan 
antara rak dengan yang lainnya dengan menggunakan kereta 





9. Persyaratan Dapur, Ruang Makan & Gudang Makanan  
Persyaratan untuk dapur, ruang makan dan gudang makanan 
adalah sebagai berikut (Soekresno 2001) :  
 Dapur  
- Luas dapur sekurang-kurangnya 40% dari ruang makan atau 
27% dari luas bangunan 
- Permukaan lantai dibuat cukup landai ke arah saluran 
pembuangan air limbah 
- Permukaan langit-langit harus menutup seluruh atap ruang 
dapur, permukaan rata, berwarna terang dan mudah 
dibersihkan 
- Penghawaan dilengkapi dengan alat pengeluaran udara panas 
maupun bau-bauan / exhauster yang dipasang setinggi 2 meter 
dari lantai dan kapasitasnya sesuai bangunan 
- Tungku dapur dilengkapi dengan sungkup asap (hood), alat 
perangkap asap, cerobong asap, saringan dan saluran serta 
pengumpul lemak 
- Semua tungku terletak di bawah sungkup asap (hood) 
- Pintu yang berhubungan dengan halaman luar dibuat rangkap, 
dengan pintu bagian luar membuka ke arah luar 
- Daun pintu bagian dalam dilengkapi dengan alat pencegah  





- Ruangan dapur terdiri dari :  
- Tempat pencucian peralatan 
- Tempat penyimpanan bahan makanan 
- Tempat pengepakan 
- Tempat persiapan 
- Tempat administrasi 
- Intensitas pencahayaan alam maupun buatan minimal 10 foot 
candle (fc) 
- Pertukaran udara sekurang-kurangnya 15 kali per jam untuk 
menjamin kenyamanan kerja di dapur, menghilangkan asap 
dan debu 
- Ruang dapur harus bebas dari serangga, tikus dan hewan 
lainnya  
- Udara di dapur tidak boleh mengandung angka kuman lebih 
dari 5 juta/gram 
- Tersedia sedikitnya meja peracikan, peralatan, lemari/fasilitas 
penyimpanan rak dingin, rak-rak peralatan,  
- bak-bak pencucian yang berfungsi dan terpelihara dengan baik  
- Harus dipasang tulisan “cucilah tangan anda sebelum 
menjamah makanan dan peralatan” di tempat yang mudah 
terlihat 
- Tidak boleh berhubungan langsung dengan jamban/WC, 




 Gudang bahan makanan 
- Jumlah bahan makanan yang disimpan sesuaikan dengan 
ukuran gudang 
- Gudang bahan makanan tidak boleh untuk menyimpan bahan 
lain selain makanan 
- Pencahayaan gudang minimal 4 foot candle (fc) pada bidang 
setinggi lutut. 
- Gudang dilengkapi dengan rak-rak tempat penyimpanan 
makanan 
- Gudang dilengkapi dengan ventilasi yang menjamin sirkulasi 
udara  
- Gudang harus dilengkapi dengan pelindung serangga dan 
tikus. 
 Studi luasan meja berkapasitas 4 orang  dan sirkulasi pada resto 
Berikut merupakan studi pada meja resto berkapasitas 4 orang 
(Lihat gambar 52) dengan standart yang bersumber dari Human 
dimension dan Interior space. 
       
Gambar 52. Studi Luasan Meja Resto 4 orang 
Sumber : Human dimension dan Interior space 
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Berdasarkan studi luasan diatas (Lihat gambar 52) dapat 
disimpulkan bahwa kapasitas 4 orang dalam meja resto yang 
direncanakan yaitu 4.48 m2. Dimensi luasan tersebut akan 
dijadikan untuk dasar perhitungan luas ruangan berdasarkan 
kapasitas yang direncanakan. 
 Studi luasan meja berkapasitas 6 orang  dan sirkulasi pada resto 
Berikut merupakan studi kapasitas pada meja restoran 
berkapasitas 6 orang (Lihat gambar 53) dengan standart yang 
bersumber dari Human dimension dan Interior space. 
     
Gambar 53. Studi Luasan Meja Resto 6 Orang 
Sumber : Human dimension dan Interior space 
 
Berdasarkan studi luasan diatas (Lihat gambar 53) dapat 
disimpulkan bahwa kapasitas 6 orang dalam meja resto yang 




3.1.4 Studi Luas Bangunan dan Lahan Parkir 
a. Studi Luas Bangunan  
Kapasitas dan besaran ruang ang dibutuhkan pada projek “Wisata 
Edukasi Budaya” di Kabupaten Kulon Progo,  
berdasarkan standart dan analisis sebagai berikut :  
- NAD : Neufert Architect Data  
- TSS : Time Saver Standard  
- HD : Human Dimension & Interior Space  
- AS  : Asumsi berdasarkan studi analisis (Antopometrik) 
- SRK : Studi Ruang Khusus  
Sedangkan dalam perhitungan besaran ruang digunakan flow area / 
ruang sirkulasi untuk memperoleh tingkat kenyamanan mengacu pada 
standar Time Saver Standard for Building Types, sebagai berikut : 
5 - 10%  : Standar Minimun 
20%  : Kebutuhan Keluasaan Sirkulasi 
30%  : Kebutuhan Kenyamanan Fisik 
40%  : Tuntutan Kenyamanan Psikologis 
50%  : Tuntutan Spesifik Kegiatan 
70-100% : Keterkaitan Dengan Banyaknya Kegiatan 
Berikut merupakan perhitungan kebutuhan ruang berdasarkan studi 
analisa kebutuhan ruang, yang dibagi menjadi 4 bagian yaitu kegiatan 






Table 21. Kebutuhan Luas Edukasi Budaya 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 1 
R. Gallery Edukasi Sejarah Budaya Kapasitas : 350 orang 
Jumlah 
Ruang 






Orang/m2 = 1,2 m2 = 1,2 x 350 
= 420 m2 
50% 630 m2 
Perabot :  
60 % 105 m2 
Base Kecil  = 100cm x 100cm = 
1 m2    
 jumlah 30 base = 30 m2 
Base Panjang  = 0.6 cm x 600 
cm = 3.60 m2  
jumlah 10 = 360 x 10=36 m2 
Gambar Studi  : Terlampir 
Jumlah 747.6 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 %  821 m2 
 
Table 22. Kebutuhan Luas Movie Teater 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 2 
R. Movie Teater Kapasitas : 210 orang 
Jumlah 
Ruang 
Analisis Besaran Sirkulasi Luas 
  
Orang/m2 dalam posisi duduk 
di teater = 105cm x 0.60cm = 
0,63 m2 
= 0,63 m2 x 70 (kapasitas 
dalam satu ruangan)   = 44 m2 
30% 57.3 m2 
Perabot kursi : 0.75 x 0.65 = 
0.48 m2 
jumlah audience = 70 
(kapasitas dalam satu ruangan)    
= 0.48 x 70 = 33.6 m2 
60% 53.8 m2 
Gambar Studi  : Terlampir 
Jumlah  =   111 dikalikan 3 ruangan 333 m2 






Table 23. Kebutuhan Luas Gallery 3D Miniatur 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 3 
R. Gallery 3D Miniatur Kapasitas : 350 
Jumlah 
Ruang 






Orang/m2 = 1,2 m2 = 1,2 x 350 = 
420 m2 
50% 630 m2 
Base Kecil  = 100 x 100 =1m2    
 jumlah 20 base = 20 m2 
60% 64 m2 Base besar  
200x200 = 4 m2 
4X5 Base = 20 
Gambar Studi  : Terlampir 
Jumlah 694 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 %  763 m2 
 
Table 24. Kebutuhan Luas Gallery Ramuan Tradisional 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 4 
R. Gallery Wisata Ramuan Tradisional Kapasitas : 350 
Jumlah 
Ruang 






Orang/m2 = 1,2 m2 = 1,2 x 350 = 
420 m2 
50% 630 m2 
Perabot : 
Base Kecil  = 0.3 x 0.3 = 0. 9 m2    
 jumlah 20 base = 18 m2 
60% 36.8 m2 Perabot : 
Base Besar = 0.50 x 1.00 = 0.5 
m2   
jumlah 10 base = 5 m2 
Gambar Studi  :  
Jumlah 666 m2 








Table 25. Kebutuhan Luas Ruang Produksi Ramuan Tradisional 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 5 
R. Produksi Kapasitas : 200 max. 
Jumlah 
Ruang 






Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 200 = 
200 m2   
40% 280 m2 
R. Bahan Baku 
Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 3 (staff 
Pengolah Bahan Baku) = 3 m2 
Tempat bahan baku = 0.5 x 0.5 
cm = 0.25 m2  
 jumlah 15 = 3.75 m2 
70% 11.5 m2 
R. Cuci Bahan 
Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 3 (staff 
Pengolah) = 3 m2 
Tempat cuci = 1.00 x 1.00 cm = 
1 m2  
jumlah 3 tempat cuci = 3 m2 
70% 10.2 m2 
R. Pengeringan bahan 
Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 3 (staff 
Pengolah Bahan Baku) = 3 m2 
R. bahan baku = 1.00 x 1.00 cm 
= 1 m2  
 jumlah 15 = 15 m2 
70% 30.6 m2 
R. Pengolahan Bahan 
Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 3 (staff 
Pengolah Bahan Baku) = 3 m2 
Mesin Oven = 1.2x1= 1.2 m2 
jumlah mesin 2 = 2.4 m2 
Mesin penggiling/blender = 
1.00x1.00cm = 1 m2  
jumlah mesin 4 = 4 m2 
Mesin pemeras/penyaring 
= 1.5x1 = 1.5 m2  
jumlah mesin 2 = 3 m2 
60% 20 m2 
R. Packing Kemasan 
Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 3 (staff 
Pengolah Bahan Baku) = 3 m2 
Mesin Pengemas = 1.00 x 2.00 
= 2 m2  
jumlah mesin 2 = 4 m2 
R. Penyimpanan Barang  
60% 33.6 m2 
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Ditentukan = 3.00 x 4.00 = 12 
m2 
R. Loading Dock ditentukan 400 
x 600=16 m2 
- 24 m2 
Gudang ditentukan 500 x 400 = 
15 m2 
- 20 m2 
Gambar Studi  :  
Jumlah 410 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 451 m2 
 
Table 26. Kebutuhan Luas Gallery Seni Tari & Musik 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 6 
R. Gallery Seni Tari dan Musik Kapasitas : 350 
Jumlah 
Ruang 





Orang/m2 = 1,2 m2 = 1,2 x 350 = 
420 m2 
60% 672 m2 
Space perabot musik  
5.00 x 15 space = 75 m2 
Base Kecil  = 1.00 x 1.00 = 1 m2    
 jumlah 10 base = 10 m2 
Gambar Studi  :  
Jumlah 808 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 881 m2 
 
Table 27. Kebutuhan Pementasan Tari 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 7 
R. Sanggar Seni Tari dan Musik Kapasitas : 350 
Jumlah 
Ruang 





Stage Sanggar Tari Orang/m2 = 
5 m2 = 5 x 20 = 100 m2 
150% 250 m2 
Stage Pertunjukan 
Orang/ m2  = 0.8 
Kapasitas 350 = 0.8 x 300 = 240 
40% 336 m2 
Gambar Studi  : Terlampir 
Jumlah  586 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 645 m2 
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 Table 28. Kebutuhan Luas Edukasi Batik 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 8 
Gallery Edukasi Batik Nusantara Kapasitas : 350 
Jumlah 
Ruang 





Orang/m2 = 1,2 m2 = 1,2 x 350 = 
420 m2 
60% 672 m2 
Perabot  
Meja Base Kecil 
= 1 .00 x 1.00 = 1 m2 
Jumlah 10 = 1 x 10 = 10 m2 
Meja base panjang 
= 1.00 x 3.00 = 3 m2 
Jumlah 8 = 8 x 3 .00 = 24 m2 
Gawangan Batik  
0.7 x 2.00 = 1.4 
Jumlah gawangan 30 
1.4 x 30 = 42 
Patung/sculpture 
= 2.00 x 2.00 = 4 m2 
Jumlah 5 = 4 x 5 = 20 m2 
80 % 173 m2 
Gambar Studi  : Terlampir 
Jumlah  845 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 930 m2 
 
Table 29. Ruang Praktek Edukasi Batik 
Sumber : Analisa Pribadi 
UTAMA No : 9 
Ruang Praktek Edukasi Batik Nusantara Kapasitas :  
Jumlah 
Ruang 





Orang/m2 dalam posisi duduk 
membatik = 2.25 m2 = 2.25 x 50 
= 112.5 m2 
40% 157.5 m2 
Gawangan Batik Untuk 
membatik 0.5 x 1.00 = 0.5 
Jumlah gawangan batik 100 
= 0.5 x 100 = 50 m2 
60 % 80 m2 
  
R. Lobby Edukasi Batik 
Orang/m2 = 0.9 m2 = 0.9 x 100 = 





Meja recieptionist : 0.8 x 3.00 = 
24 m2 
Kursi Recieptionist jumlah 3 
kursi 1 m2 
  
R. Peralatan ditentukan 
5.00x5.00 = 25 m2 
- 25 m2 
  
Ruang bahan kain Ditentukan 
5.00 x 6.00 = 30 m2 
- 30 m2 
  
R. Kain final ditentukan 
5.00 x 6.00 = 30 m2 
- 30 m2 
  
Tempat Loker Penitipan Barang 
ditentukan : 4.00 x 6.00 = 24 m2 
-  24 m2 
Gambar Studi  : Terlampir 
Jumlah  518 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 570 
 
Table 30. Kebutuhan Luas Ruang Retail 
Sumber : Analisa Pribadi 
PENUNJANG No : 10 
Retail Oleh-oleh dan Hasil Kesenian Kapasitas : 350 
Jumlah 
Ruang 




Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 350 = 350 
m2 
60% 560 m2 
Perabot Rak = 0.60 x 240 = 1.44 
m2    jumlah 50 Rak disusun 
tingkat = 72 m2 
60% 115.2 m2 
Rak Batik = 0.5x3.00 = 15 m2 
Jumlah rak = 10 rak 
= 15 x 10 = 150 m2 
60% 240 m2 
Kasir Retail = Orang/m2 = 0.8 m2 
= 0.8 x 3 = 2.4 m2 
Jumlah kasir 6 
= 2.4 x 6 = 14.4 m2 
30% 19 m2 
Perabot Tas belanja 
Ditentukan 2 x 5 = 10 m2 
- 10 m2 
R. Loading Dock 400 x 400 = 16 
m2 
- 16 m2 
3 
Gudang 500 x 500 = 25 m2 
Jumlah gudang 3 





Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Laki-laki = 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Perabot Urinoir  = 1 m2 x 6 = 6 
m2 
Wastafell : 0.6 x 4 = 2.4 m2 
40% 48 m2 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Perempuan 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Wastafell : 0.6 x 6 = 3.6 m2 
40% 42 m2 
  
Difabel Toilet 




perempuan ditentukan 3 x 4 = 12 
m2 
- 12 
Gambar Studi  :  
Jumlah 1149 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 1265 m2  
 
Table 31. Kebutuhan Luas Resto Nusantara 
Sumber : Analisa Pribadi 
PENUNJANG No : 11 
Resto Nusantara Kapasitas : 350 
Jumlah 
Ruang 





Orang ( pramusaji dan staff ) / 
m2 : 1.2 m2  X 10 =  12 m2 
60% 20 m2 
Perabot meja dan kursi 
kapasitas 2 orang = 2.20 x 1.20 
= 2.64 m2  
= 2.64 x 25 = 66 m2 
40% 92.5 m2 
Perabot meja dan kursi 
kapasitas 4 orang = 2.20 x 2.20 
= 4.84 m2  
= 4.84 x 50 = 224 m2 
40% 313 m2 
Perabot meja dan kursi 
kapasitas 6 orang = 2.20 x 3.20 
= 7.04 m2  
= 7.04 x 17 = 119.68 m2 
40% 167 m2 
Dapur Kering kapasitas 5 orang - 80 m2 
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: 6.0 x 10.0 = 60 m2 
Dapur Basah :4.0x5.0=20 m2 
Kasir = Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 3 
= 3 m2 
Perabot meja = 0.8 x 200 = 1.6 
m2 
Perabot Kursi = 0.25 m2 
0.25 m2 x 2 = 0.5 
50% 7.65 m2 
Gudang bahan : 6.0 x 5.0 = 30 
m2 
- 30 m2 
R. Loading Dock 400 x 400=16 
m2 
- 16 m2 
Toilet Pengunjung 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Laki-laki = 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Perabot Urinoir  = 1 m2 x 6 = 6 
m2 
Wastafell : 0.6 x 4 = 2.4 m2 
40% 48 m2 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Perempuan 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Wastafell : 0.6 x 6 = 3.6 m2 
40% 42 m2 
  
Difabel Toilet 





perempuan ditentukan 3 x 4 = 
12 m2 
- 12 
Gambar Studi  :  
Jumlah  839 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 923 m2 
 
Table 32. Kebutuhan Luas Resto Western 
Sumber : Dokumen Pribadi 
PENUNJANG No : 12 
Resto Western Kapasitas : 200 
Jumlah 
Ruang 





Orang ( pramusaji dan staff ) / 
m2 : 1.2 m2  X 10 =  12 m2 
60% 20 m2 
Perabot meja dan kursi 40% 92.5 m2 
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kapasitas 2 orang = 2.20 x 1.20 
= 2.64 m2  
= 2.64 x 25 = 66 m2 
Perabot meja dan kursi 
kapasitas 4 orang = 2.20 x 2.20 
= 4.84 m2  
= 4.84 x 25 = 112 m2 
40% 156 m2 
Perabot meja dan kursi 
kapasitas 6 orang = 2.20 x 3.20 
= 7.04 m2  
= 7.04 x 10 = 70.4 m2 
40% 98.5 m2 
Dapur Kering kapasitas 5 orang 
: 6.0 x 10.0 = 60 m2 
Dapur Basah :4.0x5.0=20 m2 
- 80 m2 
Kasir = Orang/m2 = 1 m2 = 1 x 3 
= 3 m2 
Perabot meja = 0.8 x 200 = 1.6 
m2 
Perabot Kursi = 0.25 m2 
0.25 m2 x 2 = 0.5 
50% 8 m2 
Gudang bahan : 6.0 x 5.0 = 30 
m2 
- 30 m2 
R. Loading Dock 400 x 400=16 
m2 
- 16 m2 
Toilet Pengunjung 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Laki-laki = 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Perabot Urinoir  = 1 m2 x 6 =6m2 
Wastafell : 0.6 x 4 = 2.4 m2 
40% 48 m2 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Perempuan 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Wastafell : 0.6 x 6 = 3.6 m2 
40% 42 m2 
  
Difabel Toilet 




perempuan ditentukan 3 x 4 = 
12 m2 
- 12 
Gambar Studi  :  
Jumlah  614 m2 




Table 33. Kebutuhan Luas Hall Serbaguna 
Sumber : Analisa Pribadi 
PENUNJANG No : 13 
Hall Serbaguna Kapasitas : 300 
Jumlah 
Ruang 





Orang/ m2 : 1 m2  X 300   = 300 
m2 
50% 450 m2 
Perabot meja / unit @2 m2  
= 4 x 10 meja = 40 m2 
Perabot kursi = 0.4 x 300 orang 
= 120 m2 
50% 180 m2 
Backstage : 8.00x500 =40 m2 - 20 m2 
R. Audio Video  - 25 m2 
Pantry : 6.0 x 4.0=24 m2 50% 24 m2 
Janitor : 2.00x2.00=4 m2 - 4 m2 
Gudang Alat : 6.0 x 4.0 = 24 m2 - 24 m2 
Toilet Pengunjung 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Laki-laki = 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Perabot Urinoir  = 1 m2 x 6 = 6 
m2 
Wastafell : 0.6 x 4 = 2.4 m2 
40% 48 m2 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Perempuan 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Wastafell : 0.6 x 6 = 3.6 m2 
40% 42 m2 
  
Difabel Toilet 





perempuan ditentukan 3 x 4 = 
12 m2 
- 12 
Gambar Studi  :  
Jumlah  841 m2 








Table 34. Kebutuhan Luas Outdoor Space Area 
Sumber : Analisa Pribadi 
PENUNJANG No : 14 
Outdoor Space Area Kapasitas : 
Jumlah 
Ruang 





Kolam (suasana) ditetapkan 300 
m2 
- 300 
Outdoor Space Area ditetapkan 
500 m2 
- 500 
Gambar Studi  :  
Jumlah  800 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 880 m2 
 
Table 35. Kebutuhan Luasan Penginapan 
Sumber : Analisa Pribadi 
PENUNJANG No : 15 
Penginapan ( Cottage ) Kapasitas :  
Jumlah 
Ruang 





Type Cottage 1 : 
Kamar tidur ditetapkan :20 m2 
Toilet ditetapkan : 6 m2 
Ruang Bersama : 15 m2 
Pantry : 6 m2 
- 
47 m2  
47 x 14 = 
658 m2 
6 
Type Cottage 1 : 
Kamar tidur Utama 
ditetapkan :24 m2 
Kamar tidur 1 
Ditetapkan : 20 m2 
Toilet ditetapkan : 6x2 =12 m2 
Ruang Bersama : 20 m2 
Pantry : 6 m2 
- 
82 m2 
82 x 6 = 
492 2  
Gambar Studi  :  
Jumlah  1150 m2 







Table 36. Kebutuhan Luas Front Office 
Sumber : Analisa Pribadi 
PENUNJANG No : 16 
Front Office Kapasitas : 
Jumlah 
Ruang 





Ticket Area Orang/ m2 : 0.8 m2 x 
150 = 120 m2 
40% 168 m2 
R. Tiket Orang/ m2 : 0.8 m2 x 6 
orang = 4.8 m2  
40% 16 m2 
Perabot  
Meja pajang : 0.70x4.00=2.80 
m2  
kursi=0.4x6=2.4 m2 
rak berkas=0.6x2.40=1.44 m2 
R. Informasi Area Orang/ m2 : 
0.9 x 2 = 1.8 m2 
perabot meja panjang dimensi 
=0.7x100=0.7 m2 
kursi=0.4x2=0.8 m2 
30% 4.3 m2 
Lobby  
Orang/ m2 : 0.8 x 100 = 80 m2 
perabot meja panjang = 0.7 x 
300 = 2.1 m2 
kursi panjang = 1 x 6 = 6 m2 
jumlah 3 = 6 x 3 = 18 
40% 145 m2 
R. Konfirmasi Tiket  
Orang/ m2 : 0.9 x 100 = 90 m2 
40% 126 m2 
R. Tunggu  
Orang/ m2 : 0.8 x 15 = 13.5 m2 
Kursi / sofa = 0.6 x 2 = 1.2 
0.6x0.6 = 0.36 x 4 = 1.44 m2 
20% 20 m2 
Toilet Pengunjung 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Laki-laki = 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Perabot Urinoir  = 1 m2 x 6 = 6 
m2 
Wastafell : 0.6 x 4 = 2.4 m2 
40% 48 m2 
Kapasitas 20 orang = 1.0 x 20 = 
20 m2 
Perempuan 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
40% 42 m2 
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Wastafell : 0.6 x 6 = 3.6 m2 
  
Difabel Toilet 





perempuan ditentukan 3 x 4 = 
12 m2 
- 12 
Gambar Studi  :  
Jumlah  578 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 635 m2 
 
Table 37. Kebutuhan Luas Service 
Sumber : Analisa Pribadi 
PUBLIK SERVICE No : 17 
Service Kapasitas :  
Jumlah 
Ruang 





Musholla Kapasitas 200 Orang 
Orang/ m2 :0.8 x 1.2=0.6 m2 
=0.6 x 200=120 m2 
Mihrab ditentukan 
3.00x5.00=15.00 m2 
Gudang Alat = 10 m2 
Gudang=10 m2 
Area Wudhlu Laki-Laki = 35 m2 
Area Wudhlu Perempuan  = 35 
m2 
40% 315 m2 
ATM ditetapkan 5.00 x 8.00 = 40 
m2 
- 40 m2 
Gambar Studi  :  
Jumlah  335 m2 












Table 38. Kebutuhan Luas Pengelola 
Sumber : Analisa Pribadi 
PENGELOLA No : 18 
Fasilitas Pengelola Kapasitas :  
Jumlah 
Ruang 





R. Presiden Director 
Orang/ m2 = 0.8 m2 
= 0.8 m2 x 1 m2= 0.8 m2 
meja kerja 0.7x3.00=2.1 m2 
kursi=0.4x3=1.2 m2 
Ruang Tamu ditetapkan 9 m2 
rak berkas=0.6x2.40=1.44 m2 
50% 21 m2 
R. Manager 
Orang/ m2 = 0.8 m2 
=0.8 m2x1 m2= 0.8 m2 
meja kerja 0.7x3.00=2.1 m2 
kursi=0.4x3=1.2 m2 
rak berkas=0.6x2.40=1.44 m2 
Ruang Tamu ditetapkan 6 m2 
30% 16 m2 
R. Sekertaris 
Orang/ m2 = 0.8 m2 
=0.8 m2x1 m2= 0.8 m2 
meja kerja 0.7x3.00=2.1 m2 
kursi=0.4x3=1.2 m2 
rak berkas=0.6x2.40=1.44 m2  
30% 7 m2 
R. Rapat Kapasitas 30 orang 
Orang/ m2 = 0.8 m2  
=0.8 x 30 = 24 m2 
kursi=0.5 x 30 = 12 m2 
Meja Rapat = 0.7 x 25 = 17.5 m2 
Rak berkas = 0.6 x 2.00 = 1.2m2 
30% 55.5 m2 
R. Supervisor 
Ditetapkan 3.00 x 4.00 = 12 m2 
Jumlah ruangan 7 
- 
12 m2 
12 x 7 = 84 
m2 
R. Karyawan  
kapasitas 30 orang 
Orang/m2 =0.8 m2=30x0.8=24m2 
kursi=0.4x30=12 m2 
Rak berkas = 0.6x2.00=1.2 m2 
Meja Panjang = 1 x 5.0 = 5m2 
Pantry 3.00x2.00=6 m2 
20% 49 m2 
R. Loker Karyawan 
Laki-Laki Ditetapkan 






R. Staff Teknik  5orang 
Orang/ m2 =0.8 m2 
= 0.8 x 5 = 4 m2 
Meja Panjang = 1 x 3.0 = 5m2 
kursi=0.4x6=2.4 m2 
Rak berkas = 0.6x2.00=1.2 m2 
20% 15 m2 
R. Security Kapasitas 4 orang 
Ditetapkan 3.00 x 200=6.00 m2 
- 6 m2 
R. CCTV 
Orang/ m2 =0.8 m2 
=0.8x4=3.2 m2 
Meja Panjang = 1x3.0=5m2 
kursi=0.4x4=1.6 m2 
Rak berkas = 0.6x2.00=1.2 m2 
30% 15 m2 
R. Cleaning Service 
Ditetapkan 4.00x4.00=12.00 m2 
- 12 m2 
R. Ganti  
bilik ganti Laki-laki Jumlah 6 bilik 
= 1 bilik 2 m2 
=2 m2 x 6 = 12 m2 
bilik ganti Perempuan Jumlah 6 
bilik =2 m2 x 6 = 12 m2 
20% 30 m2 
R. Arsip 
ditentukan 4.00 x 6.00=24 m2 
- 24 m2 
R. Istirahat Karyawan 
Orang/ m2 = 0.8 m2 
= 30 x 0.8 = 24 m2 
Kursi = 0.4 x 30 = 12 m2 
Meja Panjang = 1 x 5.0 = 5m2 
Pantry  3.00x2.00=6 m2 
20% 56 m2 
Toilet Pengunjung 
Laki-laki = 1,5 m2 X 3 = 4,5 m2 
Perabot Urinoir  = 1 m2x4 = 4 m2 
Wastafell : 0.6 x 2 = 1.2 m2 
20% 11.6 m2 
  
Perempuan 1,5 m2 X 4 = 6 m2 
Wastafell : 0.6 x 4 = 2.4 m2 
20% 10 m2 
Gambar Studi  :  
Jumlah  470 m2 




Table 39. Studi Besaran Area Service 
Sumber : Analisa Pribadi 
SERVICE No : 19 
Fasilitas Service Kapasitas :  







R. Colling Tower 
R. AC 
R. Ground Tank 
R. Roof Tank 
R. Pembuangan Sampah 
- 24 m2 
- 30 m2 
- 24 m2 
- 30 m2 
- 24 m2 
- 30 m2 
- 30 m2 
- 24 m2 
- 30 m2 
- 30 m2 
- 9 m2 
Gambar Studi  :  
Jumlah  285 m2 
Sirkulasi Antar Ruang 10 % 313.5 m2 
 
b. Perhitungan Jumlah Kebutuhan Parkir 
Studi kebutuhan parkir dibagi menjadi dua bagian, yaitu 
pengelola dan pengunjung. Dimana pengelola dan pengunjung sudah 
memiliki perhitungan pelaku pengguna gedung dalam seharinya, 
asumsi dalam perhitungan jumlah parkir berdasarkan persentase. 
 Pengelola  
Jumlah pengelola   : 158 staff pengelola ( 2 Shift  ) 
Pengguna mobil  : 20 % x 158 = 32 pengelola 
    : 32 ÷ 6 = 6 mobil 
Pengguna motor   : 75 % x 158 =118 pengelola  
    : 118 : 2 = 59 motor 




Ketentuan perhitungan pengunjung 900/hari dalam puncak kunjungan:  
Pengguna mobil   : 55% X 960 = 528 pengunjung 
    : 528 ÷ 6 = 88 mobil 
Pengguna motor  : 15 % X 960 = 144 pengunjung 
    : 144 ÷ 2 = 72 motor  
Transportasi Umum : 30 % X 960 = 288 pengunjung 
    : 270 : 43 = 7 bus ( dibulatkan 10 bus ) 
Table 40. Perhitungan Kebutuhan Parkir 










1 Motor 2 orang 2 135 270 m2 
2 Mobil 6 orang 10 100 1000 m2 
3 Bus 43 orang 36 10 360 m2 
Jumlah 1630 m2 
*Luasan pada angka table belum dengan perhitungan sirkulasi 
kendaraan. 
 Sirkulasi 100% 1630 m2 
 Total Kebutuhan Parkir 3260 m2 
 
 Rekapitulasi Studi Luas Bangunan :  
Table 41. Rekapitulasi Kebutuhan Ruang 





1 Fasilitas Utama 6418 m2 - 
2 Fasilitas Penunjang 5053 m2 - 
3 Fasilitas Service 1338 m2 - 
4 Fasilitas Pengelola 517 m2 - 




3.1.5 Studi Citra Arsitektural 
Citra arsitektural bangunan ditinjau dari nilai-nilai arsitektur 
yang mewakili di dalamnya, Citra arsitektur dapat memfokuskan dan 
memperlihatkan budaya yang menjadi unsur pokok dalam fungsi 
wisata edukasi budaya. Sehingga arsitektur dapat menjadi iconic dan 
identitas bagi budaya, lingkungan, dan mampu menjawab 
perkembangan zaman. Citra arsitektur bangunan dapat dilihat dari 
beberapa hal yang berpengaruh di dalamnya yaitu :  
1. Nilai Arsitektur 
- Menggunakan langgam arsitektur yang dapat meng-ekspos 
budaya daerah serta dapat mengkinikan arsitektur tanpa 
mengkesampingkan nilai unsur lokal. 
- Mengangkat makna dan histori menjadi bentuk arsitektur. 
2. Fasade Bangunan 
- Memiliki ciri yang natural sebagai respon dengan lingkungan 
sekitar tapak 
- Memperlihatkan detail arsitekural yang dimiliki oleh budaya 
Daerah Istimewa Yogyakarta, serta material lokal menjadi 
ekspos dalam detail arsitektur. 






3. Manusia dan Lingkungan 
- Mendesain bangunan tanpa merusak citra arsitektur kota 
dengan material yang kontras dengan lingkungan sekitar. 
- Memperhitungkan perilaku dan budaya sebagai dasar 
perancangan. 
4. Komposisi Warna 
- Komposisi warna sangat berpengaruh terhadap façade dan 
citra bangunan itu sendiri, maka pengolahan warna yang 
dirancang lebih difokuskan ke dalam warna natural agar 
bangunan dapat selaras dengan lingkungan. 
5. Budaya 
- Budaya menjadi fokus untuk mengolah ruang agar 
menghasilkan suasana yang khas dengan identitas daerah. 
- Ornamen dapat diterapkan sebagai detail arsitektural. 
3.2 Analisa Pendekatan Sistem Bangunan 
struktur bangunan pada umumnya terdiri dari struktur bawah 
(lower structure) dan struktur atas (upper structure). Struktur bawah 
(lower structure) yang dimaksud adalah pondasi dan struktur 
bangunan yang berada di bawah permukaan tanah, sedangkan yang 
dimaksud dengan struktur atas (upper structure) adalah struktur 
bangunan yang berada di atas permukaan tanah seperti kolom, balok, 
plat, tangga. Setiap komponen tersebut memiliki fungsi yang berbeda-
beda di dalam sebuah struktur.  
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Pada pembahasan studi struktur utama pada projek ini menyesuaikan 
dengan fungsi bangunan yang akan direncanakan, yaitu bangunan 
dengan 1-3 lantai maksimal. Dengan mempertimbankan lingkungan 
sekitar dari mulai pengerhaan sampai dengan alat yang ada pada 
lingkungan site. 
3.2.1 Studi Sistem Struktur Utama Banguna 
Ketiteria yang di rencanakan pada struktur utama bangunan  
yaitu dapat memenuhi kriteria kekuatan (strenght), kenyamanan 
(serviceability), keselamatan (safety), dan umur rencana bangunan 
(durability). 
a. Struktur Rangka 
Struktur rangka bangunan berfungsi untuk meneruskan beban 
vertikal maupun beban horizontal, baik berupa beban tetap, beban 
hidup maupun beban sementara (misalnya: gempa dan angin) ke 
tanah. Strukur rangka ini, untuk bangunan bertingkat terdiri dari sistem 
lantai (plat dan balok) yang di topang oleh kolom, untuk selanjutnya 
diteruskan ke pondasi. Material yang digunakan bisa terbuat dari baja, 
beton bertulang atau kayu untuk bangunan sederhana. Karena 
peranannya yang sangat vital bagi berdirinya suatu bangunan, struktur 
rangka harus direncanakan dengan cermat mengikuti kaidah-kaidah 
mekanika teknik dengan memperhatikan faktor keamanan disamping 
faktor ekonomis.  
Macam macam alternatif struktur rangka yang menjadi reverensi untuk 
diterapkan pada projek Wisata Edukasi Budaya, Yaitu : 
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- Rangka Baja 
Struktur rangka baja terdiri dari balok induk, balok anak dan 
kolom baja struktural yang digunakan untuk membangun rangka 
bermacam-macam struktur mencakup bangunan satu lantai 
sampai gedung pencakar langit. Karena baja struktural sulit 
dikerjakan pada lokasi (on-site), maka biasanya dipotong, 
dibentuk, dan dilubangi dalam pabrik sesuai spesifikasi desain, 
hasilnya berupa konstruksi rangka struktural yang relatif cepat dan 
akurat.Baja struktural dapat dibiarkan terekspos pada konstruksi 
tahan api yang tidak terlindungi, tapi karena baja dapat kehilangan 
kekuatan secara drastis karena api, pelapis anti api dibutuhkan 
untuk memenuhi kualifikasi sebagai tahan api.  
Pada kondisi terekspos, ketahanan terhadap korosi juga 
dibutuhkan. Rangka baja paling efisien ketika balok induk dan 
balok anak diletakkan pada grid yang beraturan. Ketahanan 
terhadap angin lateral atau gaya gempa bumi membutuhkan 
penggunaan dinding geser (shear wall), pengaku diagonal 





Gambar 54. Struktur Rangka Baja 
Sumber : www.5.imimg.com 
 
- Rangka Beton Bertulang 
Penggunaan beton bertulang dalam konstruksi gedung sudah 
umum dilakukan. Beberapa keuntungan menggunakan beton 
bertulang antara lain: kekuatannya menahan beban yang sangat 
tinggi, mudah dibentuk sesuai kebutuhan, keawetannya, dan 
ketahanan terhadap api yang lebih baik dari struktur baja (karena 
adanya selimut beton yang melindungi tulangan baja di dalamnya). 
Salah satu kekurangannya adalah bervariasinya kuat tekan beton 
yang sangat dipengaruhi oleh jenis, kualitas, dan komposisi 
material pembentuknya (aggregat, semen dan air), serta cara 
pengerjaannya. Oleh sebab itu, kontrol kualitas beton biasanya 
cukup ketat baik dalam proses pengadukannya, pengecorannya 
serta perawatan setelah dicor. Biasanya dalam spesifikasi teknis 
suatu bangunan yang akan dilaksanakan, dipersyaratkan perlunya- 
pengujian mutu beton agar kuat tekan beton sesuai dengan yang 
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direncanakan. Lokasi pembuatan beton dapat dilakukan pada site 
proyek, atau dapat juga dengan memesan beton yang sudah jadi 
(ready mix). Proses pembentukan struktur beton bertulang dapat 
dilakukan di tempat, atau dapat juga menggunakan beton precast 
(memesan sudah jadi sesuai dimensi yang ditentukan). Ditinjau 
dari sistem penulangannya, dikenal beton bertulang biasa dan 
beton prategang (Lihat gambar 55). 
`  
Gambar 55. Struktur Rangka Beton Bertulang 
Sumber : www.4.bp.blogspot.com 
 
3.2.2 Studi Sistem Struktur Bawah ( Lower Structure ) 
Struktur bawah adalah struktur yang berfungsi untuk menopang 
beban bangunan berupa pondasi, yang disesuakan denga jenis tanah 
dan beban bangunan yang ditopang oleh pondasi. Secara pendekatan 
analisis kemungkinan pemakaian jenis kedalaman dan skala 







Table 42. Pondasi Dangkal 
Sumber : Analisa Pribadi 
Pondasi Dangkal 
Pondasi Batu Kali Keterangan :  
 
Gambar 56. Pondasi Batu Kali 
Sumber : 4.Bp.blogspot.com 
 




Pondasi ini dipilih sebagai struktur 
bangunan karena menyesuaikan 
fungsi bangunan yang 
direncanakan pada bagian 
cottage, dengan skala bangunan 
yang cenderung kecil serta 
menyesuaikan kondisi tanah pada 
lokasi site.  
Kebutuhan bahan baku untuk 
pondasi ini adalah : 
 • Batu belah (batu kali) 
 • Pasir pasang 
 • Semen PC 
Kelebihan Kekurangan 
- Pelaksanaan pondasi mudah  
- Batu belah mudah didapat 
(khususnya pulau jawa). 
- Biaya yang ringan 
- Pembuatan hanya bisa 
dilaksanakan secara manual  










Gambar 59. Pelaksanaan Pondasi  
Sumber: www.rumahminimalis.com 
Catatan : 
Pondasi terucuk adalah salah satu 
jenis pondasi yang biasanya 
diaplikasikan didaerah dengan 
kondisi tanah yang kurang stabil 
dimana umumnya dengan jenis 
tanah lumpur ataupun tanah 
gambut dengan elevasi muka air 
yang cukup tingggi.  terucuk dalam 
defenisinya  adalah susunan tiang 
kayu dengan diameter antara 8 
sampai 15 meter yang dimasukkan 
atau ditancapkan secara vertikal 
kedalam tanah yang ditujukan 
untuk memperkuat daya dukung 
terhadap beban diatasnya. 
Kelebihan Kekurangan 
- Biaya pengerjaan murah 
- Membutuhkan sedikit galian tanah  
- Lebih kuat dibandingkan dengan 
pondasi batu belah 
- Mampu mendukung tegangan 
tekan 
- Waktu pengerjaan yang lama 
karena harus menunggu beton 
kering terlebih dahulu 
- harus mempersiapkan 
bekisting terlebih dahulu  
- pekerjaan rangka besi dibuat 
lebih awal dan harus selesai 
setelah dilakukan galian tanah 




Table 43. Pondasi Dalam (Bangunan Utama) 
Sumber : Analisa Pribadi 
Pondasi Dalam 




Gambar 60. Pondasi Sumuran 
Sumber : 
http://belajarsipil.blogspot.co.id 
adalah jenis pondasi dalam yang 
dicor di tempat dengan 
menggunakan komponen beton 
dan batu belah sebagai 
pengisinya. 
Disebut pondasi sumuran 
karena pondasi ini dimulai dengan 
menggali tanah berdiameter  60 - 
80 cm seperti menggali sumur. 
Kedalaman pondasi ini dapat 
mencapai 8 meter. 
Pada bagian atas pondasi yang 
mendekati sloof, diberi pembesian 
untuk mengikat sloof.  
Kelebihan : Kekurangan : 
- Alternatif penggunaan  
pondasi dalam, jika material batu 
banyak dan bila tidak 
dimungkinkan pengangkutan tiang 
pancang. 
- Tidak diperlukan alat berat. 
- Biayanya lebih murah untuk 
tempat tertentu. 
- Bagian dalam dari hasil 
pasangan pondasi tidak dapat 
di kontrol (Karena batu dan 
adukan dilempar/ dituang dari 
atas) 
- Pemakaian bahan boros. 
- Tidak tahan terhadap gaya 
horizontal (karena tidak ada 
tulangan). 
- Untuk tanah lumpur, pondasi 
ini sangat sulit digunakan 








3.2.3 Studi Sistem Struktur Atas ( Upper Structure ) 
Seluruh bagian struktur gedung yang letaknya berada diatas 
muka tanah (SNI, 2002). Struktur ini berguna untuk menahan beban 
struktur penutup atap dan beban lateral pada rangka secara mandiri. 
Struktur atas ini menyalurkan beban struktur penutup atap dan beban 
lateral menuju ke struktur bawah secara vertikal. Contoh : Struktur 
(balok, kolom, dan plat lantai). 
a. Struktur Kolom   
merupakan suatu elemen struktur tekan yang memegang 
peranan penting dari suatu bangunan, (Lihat gambar 61). sehingga 
keruntuhan pada suatu kolom merupakan lokasi kritis yang dapat 
menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan juga 
runtuh total (total collapse) seluruh struktur . (Sudarmoko, 1996) 
 
Gambar 61. Struktur Kolom 
Sumber : www.mandirijayabeton.co.id  
 
Dalam buku struktur beton bertulang (Istimawan Dipohusodo, 1994), 




- Kolom menggunakan pengikat sengkang lateral.  
Kolom ini merupakan kolom beton yang ditulangi dengan batang 
tulangan pokok memanjang, yang  pada jarak spasi tertentu diikat 
dengan pengikat sengkang ke arah lateral. Tulangan ini berfungsi 
untuk memegang tulangan pokok memanjang agar tetap kokoh 
pada tempatnya (Lihat gambar 61).  
- Kolom menggunakan pengikat spiral.  
Bentuknya sama dengan yang pertama hanya saja sebagai 
pengikat tulangan pokok memanjang adalah tulangan  spiral yang 
dililitkan keliling membentuk heliks menerus di sepanjang kolom. 
Fungsi dari tulangan  spiral adalah memberi kemampuan kolom 
untuk  menyerap deformasi cukup besar sebelum runtuh, sehingga 
mampu mencegah terjadinya kehancuran  seluruh struktur 
sebelum proses redistribusi momen  dan tegangan terwujud.  
- Struktur kolom komposit 
merupakan komponen struktur tekan yang diperkuat pada arah 
memanjang dengan gelagar baja profil atau pipa, dengan atau 





Gambar 62. Jenis Kolom 




b. Struktur Lantai   
Merupakan permukaan horizontal yang mampu  mendukung 
beban hidup (manusia, perabot, peralatan bergerak) dan beban mati 
(berat struktur lantai itu sendiri) yang ada di bangunan tersebut. Ada 
beberapa jenis sistem struktur lantai pada bangunan tinggi antara lain:  
- Flat Plate 
pelat beton bertulang  dengan tebal merata yang mentransfer 
beban secara langsung ke kolom tanpa bantuan balok. (Lihat 
gambar 63). 
 
Gambar 63. Flat Plate 
Sumber : www.arch.ttu.edu 
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- Sistem Lantai Grid (waffe system)  
sistem ini mempunyai balok balok kecil yang saling ersilangan  
dengan jarak yang relative rapat dan ketebalan plat diatasnya 
cenderung tipis (Lihat gambar 64) 
 
Gambar 64. Waffle Plate 
Sumber : www.images.adsttc.com 
 
- Sistem Pelat dan Balok 
sistem pelat lantai ini terdiri dari lantai yang menerus ditumpu oleh 
balok balok monolit. Sistem ini banyak di pakai untuk menunjang 
bentuk lantai yang tidak beraturan (Lihat gambar 65). 
 
Gambar 65. Sitem Pelat dan Balok 






- Struktur  Atap 
Atap adalah bagian bangunan yang berfungsi sebagai pelindung 
bagi isi dan pengguna bangunan dari hujan, panas dan 
dingin. Bahan penutup atap harus mempunyai sifat kedap air 
sehingga air hujan tidak merembes dan bocor.  Struktur atap 
bisanya terbuat dari balok kayu . baja yang disusun sedemikian 
rupa menjadi segitiga segitia / kuda-kuda. Dan juga pada 
perkembangan nya penutup atap menggunakan struktur atap dari 
pelat beton yang biasanya dimanfaatkan untuk area mekanikal 
elektrikal dan bisa juga roof garden. 
- Struktur Atap Kayu 
 
Gambar 66. Kuda-Kuda Kayu Ekspose 
Sumber : Pinterest.com 
 
- Struktur Atap Baja Konvensional  
- TRUSS 
Truss adalah susunan elemen linier (batang) yang membentuk 
segita atau kombinasi segitiga sehingga membentuk rangka stabil. 
Berikut 6 konsep dari truss (https://kekeamalia.wordpress.com) : 
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1. Batang 2 saling terhubung dengan titik huhul (joint) dengan 
hubungan sendi (pin joint) 
2. Sumbu 2 baang bertemu di satu titik joint 
3. Beban yang bekerja berupa beban terpusat (searah sumbu 
batang) baik di tumpuan maupun joint. 
4. Beban dari reaksi tumpuan bekerja pada joint 
5. Gaya yang bekerja pada sumbu batang berupa aksial sentris 
(gaya normal saja) Momen = 0 
6. Hubungan sendi :  
- Memberi tahanan translasi ke semua arah → vertical dan 
horizontal ditahan 
- Tidak mampu menahan rotasi → M = 0 
 MACAM STRUKTUR RANGKA BATANG  
- PLANE TRUSS (Rangka Batang Bidang) 
Adalah susunan elemen-elemen linier yang membentuk segitiga 
atau kombinasi segitiga secata keseluruhan di dalam satu bidang 
tuggal (lihat gambar 67). 
 





 SPACE TRUSS (Rangka Bidang Ruang) 
Space Truss adalah susunan elemen-elemen linier yang 
membentuk segitiga atau kombinasi segitiga yang secara 
keseluruhan membentuk volume 3 dimensi (lihat gambar 68).  
 
Gambar 68. Space Truss 
https://id.pinterest.com 
 
- Struktur Atap Beton 
merupakan plat beton yang difungsikan sebagai penutup atap, 
memiliki ketebalan minimal yaitu 7 cm dengan tulangan beton 1 
lapis jarak antar tulangannya adalah 2x tebal plat (Lihat gambar 
69 dan 70). 
 
Gambar 69. Contoh Atap Beton 




Gambar 70. Contoh Atap Beton Lipat 
Sumber : https://id.pinterest.com 
 
- Struktur Atap Roof Garden 
Merupakan penutup atap dari dak beton dimanfaatkan  sebagai 
taman (Lihat gambar 71 dan 72). Ada beberapa manfaat roof 
garden dalam Arsitektural yaitu:  
- Keuntungan Ekologi dapat menciptakan iklim  mikro yang 
sejuk. 
- Sebagai penghambat laju air hujan .  
- sebagai pelindung atas atap, sehingga beton menjadi lebih 
tahan lama .  
- dapat mengurangi kebisingan perkotaan  
- Atap bangunan lebih tahan lama sehingga biaya perawatan 
lebih hemat.   




Gambar 71. Contoh Atap Roof Garden 
Sumber : www.rumahayah.com 
 
 
Gambar 72. Elemen dan Konstruksi Roof Garden 
Sumber : www.i.pinimg.com 
 
3.2.4 Studi Sistem Enclosure Bangunan 
Sistem enclosure bangunan adalah suatu sistem pelingkup 
bangunan ataupun pembatas antar ruang yang terdapat di dalam 
bangunan, sehingga keberadaan jelas sesuai dengan fungsinya. 
Pemilihan sistem enclosure pada fungsi bangunan Wisata Edukasi 





Table 44. Penggunaan Enclosure Bangunan 
Sumber : Analisis Pribadi 
PENUTUP LANTAI 
Parquet Keterangan :  
 
 
Gambar 73. Lantai Parquet 
Sumber : www.lentinemarine.com 
 
Berfungsi sebagai penutup lantai 
dengan jenis bahan yang 
menggunakan kayu. 
 
Kelebihan :  Kekurangan :  
- menimbulkan efek hangat di 
dalam ruangan,  
- tampilan lantai menarik karena 
warna yang cenderung random  
- harga cenderung mahal 
- membutuhkan perawatan khusus 
- Tidak tahan terhadap api 
Keramik Keterangan : 
 
 




Berfungsi sebagai penutup lantai, 
keramik memiliki beberapa jenis 
dalam teksturnya, namun pada 
projek wisata edukasi Budaya akan 
lebih cenderung menggunkan warna 
yang Gelap 
 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- terdapat berbagai motif dan 
jenis, berbagai ukuran 
- tahan terhadap api 
- mudah dari segi perawatan 
- produk dapat didapatkan pada 
setiap daerah 
- seringkali retak apabila terjadi 
perubahan suhu ekstrim. 
- Mudah pecah 
- Jika pemasangan tidak rapi akan 
menimbulkan nat yang tidak 
bagus 










Berfungsi sebagai penutup lantai, 
yang rencananya akn diterapkan 
pada ruangan teater. 
 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- tahan terhadap suhu 
- mudah dipotong dan dibentuk 
- banyak motif 
- pemasangan yang mudah 
- harga mahal 
- mudah terbakar 
- menyerap noda cair 
- maintenance harus jeli 
Lantai Plester Ekspose Keterangan : 
 
 
Gambar 76. Lantai Plester 
Sumber : www.1.bp.blogspot.com 
 
Lantai Plester yang di ekspose, 
lantai ini memiliki keunikan dalam 
naural materialnya, pada projek ini 
akan diterapkan pada beberapa 
ruang pengelola seperti R. Rapat, 
Istirhat, Loker Atau ruang Karyawan 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- Warna yang natural 
- Ekonomis 
- mudah dalam perawatan 
- memiliki karakter ekspose yang 
kuat 
- Mudah retak 
- Pengerjaan membutuhkan 
presisi dan kerapian yang tinggi 




Table 45. Pelingkup Bangunan 
Sumber : Analisa Pribadi 
PELINGKUP BANGUNAN 
Dinding Bata Merah Keterangan : 
 
Gambar 77. Dinding Bata Merah 
Sumber : www.images.adsttc.com 
Berfungsi sebagai dinding pengisi 
maupun pelapis, dalam Interior dan 
eksterior dengan dimensi ukuran 
5x11x22cm 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- tahan api 
- ekonomis dari segi pemasangan 
dan bahan 
- memiliki durabilitas tinggi. 
- tidak tahan terhadap kelembaban 
mudah mengalami retak rambut 
- waktu pemasangan lama 
Dinding Bata Ringan Keterangan : 
 
 
Gambar 78. Dinding Bata Ringan 
Sumber : https://i0.wp.com 
 
Berfungsi sebagai dinding pengisi 
maupun pelapis, 1 m2 
membutuhkan sekitar 8 buah Bata 
ringan 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- ukuran lebih besar, ringan 
- pemasangan cepat 
- mudah dipotong 
- membutuhkan perekat khusus 
(semen instant) 
- saat pemasangan tidak boleh 
terkena air. 
- Tidak dapat di tumpu beban 
seperti figura ambalan dll. 




Gambar 79. Cladding Wall 
Sumber: https://id.pinterest.com 
 
Berfungsi sebagai dinding eksterior, 
sun shadding. dipasang diatas 
bahan material lain dengan rangka 
hollow atau alumunium.  
Beberapa alternatif bahan cladding : 
ACP, metal cutting, GRC, kaca. 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- dapat mendukung estetika 
bangunan 
- Boros biaya dan waktu 
pengerjaan yang lama 
ACP Keterangan : 
 
 




Alumunium Composite Panel (ACP) 
adalah merupakan material 
perpaduan antara plat Alumunium 
dan bahan composite. Aluminium 
Composite Panel (ACP) dapat 
digambarkan sebagai panel datar 
yang terdiri dari inti berbahan non-
aluminium yang disatukan diantara 
dua lembar aluminium. 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- Bangunan telihat rapi 
- Tampilan elegan dan modern 
- Tahan cuaca panas dan hujan 
- Mudah di aplikasikan  
- Tahan Lama 
- Pilihan warna yang cukup 
banyak 
- Kurang efektif di aplikasikan 
pada dinding melengkung 
- Nad tidak bisa di hilangkan 
- Harga lumayan maha 
 






Gambar 81. Curtain Wall 
Sumber : https://www.alibaba.com/ 
 
Curtain Wall (CW) adalah pelapis 
gedung non struktural yang terbuat 
dari bahan aluminium dan kaca, 
berfungsi sebagai pengganti dinding 
tembok agar lebih terkesan mewah 
dan elegan sehingga view 
pandangan terlihat lebih luas dan 
lega. 
Partisi Keterangan : 
 
Gambar 82. Dinding Partisi 
Sumber : 1.bp.blogspot.com 
 
Berfungsi sebagai dinding penyekat 
interior, berbahan kalsiboard, 
gypsumboard, grc, kaca dll. 
Pemasangan menggunakan rangka 
hollow atau metal furing. 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- hemat biaya 
- mudah dan cepat dalam 
pemasangan 
- dapat dirubah dalam waktu 
tertentu tanpa merusak struktur 
bangunan 
- ketebalan tipis, tidak kedap suara 
Kusen Keterangan : 
 
Gambar 83. Kusen Alumunium 
Sumber : https://techannouncer.com 
Merupakan bagian dari elemen 
dinding, yaitu sebagai frame dalam 
peletakan daun jendela, maupun 
daun pintu. Jenis kusen yang dipakai 
adalah Alumunium 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- Awet dan tahan rayap 
- sambungan rapi, tidak terdapat 
celah dalam pemasangan kaca 
-  tahan cuaca. 
- harga cukup mahal 
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Plafond Keterangan : 
 
Gambar 84. Plafond Kalsiboard 
Sumber : http://adijayateknik.com 
 
Berfungsi sebagai penutup langit – 
langit pada suatu ruangan. Terbuat 
dari bahan gypsum. Ukuran 120cm x 
240cm 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- instalasi mudah 
- kuat dan awet  
- aman bagi kesehatan 
- tingkat kembang susut tinggi 
Grid ceiling Keterangan : 
 
Gambar 85. Grid Ceiling 
Sumber : pinterest.com 
 
Plafond dengan jenis grid, dengan 
bahan kayu/alumunium powder 
coating 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- Memiliki detail estetika tinggi 
- Memiliki ketahanan dan awet 
- Biaya yang tinggi 
- Pemasangan yang lama 
 
Table 46. Material Penutup Atap 
Sumber : Analisa Pribadi 
Material Penutup Atap Cottage 
Genteng Beton Flat Keterangan :  
 
Gambar 86. Genteng Beton Flat 
Sumber : http://2.bp.blogspot.com 
 
Genteng beton flat, dipilih karena 
bentuk dan model yang rapi dan 
awet. 
Kelebihan :  Kekurangan : 
- Pemasangan yang sudah umum 
- Awet dan tahan terhadap cuaca 





3.2.5 Studi Sistem Utilitas 
a. Sistem Distribusi Air Bersih 
Sumber air bersih diperoleh dari PDAM atau deep well dengan 
kedalaman 25-50 meter. Sistem pendistribusain melalui 2 sistem, 
yaitu : 
Table 47. Jenis Sistem Distribusi Air Bersih 
Sumber : Analisa Pribadi 
DOWN FEED SYSTEM 
pada sistem ini air bersih dari PDAM atau deep well masuk ke 
dalam ground reservoir , kemudian air bersih tersebut dinaikkan dengan 
pompa ke roof tank, selanjutnya dialirkan secara gravitasi atau dengan 




Gambar 87. Down Feed System 
Sumber : https://www.ia.omron.com 
Kelebihan Kekurangan 
- Sistem ini dapat menjamin 
ketersediaan air bersih  
- walaupun aliran listrik padam  
- Kebutuhan air tiap lantai relatif 
sama karena tidak tergantung 
ketinggian bangunan 
- Membutuhkan ruang untuk 
tangka penyimpanan air pada 
tiap atap bangunan  




UP FEED SYSTEM 
pada sistem ini air bersih yang berasal dari PDAM atau deep well 
ditampung di ground reservoir kemudian didistribusikan ke tiap-tiap lantai 
bangunan melalui pompa. 
Kelebihan : Kekurangan : 
- Untuk bangunan bertingkat rendah 
sistem ini sangat efektif 
- Pendistribusian air bersih tidak 
berjalan apabila listrik padam 
- Dibutuhkan lebih banyak pompa 
tekan yang bekerja secara 
otomatis 
 
 Perhitungan Air Bersih 
Berikut kebutuhan air bersih pada Wisata Edukasi Budaya melalui 
pendekatan fungsi rata-rata, berdasarkan standarnya yaitu :  
Table 48. Standar Kebutuhan Air 
Sumber : Standart Umum dan Analisis 
Fungsi Bangunan Unit Kebutuhan (Liter) / hari 
Wisata  Orang/pengunjung 20 
Cottage/Penginapan Orang 185 
Resto Kursi 50 
Teater Kursi 15 
Kantor (Pengelola) Orang 45-90 
 
Q = n x kebutuhan air per hari  
Q = Kebutuhan air bersih rata-rata  
N = Jumlah pelaku dalam satu hari  
Q = 960 orang x 20 liter  
Q = 19,200 liter / hari 
Diasumsikan kebutuhan air bertambah 30% untuk pemadam 
kebakaran dan kebocoran pada tangki penyimpanan air, lonjakan 




Qd = (100% + 30% ) x Q 
Qd = 130% x 19,200 liter 
 = 24.960 liter/hari = 24.9 m3 / hari 
- Perhitungan Kebutuhan Air Untuk Cadangan 2 hari 
2 x 24.960 (liter/hari) = 49.920 liter/hari = 49.9 m3 / hari 
b. Sistem Pengolahan Air Limbah 
Berdasarkan sistem pengaliran pipanya, sistem penyaluran limbah 
dibagi menjadi dua jenis yaitu : 
- Sistem Dua Pipa (pipa yang dibedakan) 
Pada sistem ini, jaringan air kotor (air tinja, air sabun, dan lain lain) 
dialirkan dengan pipa yang berbeda berdasarkan jenisnya. Jenis air 
tinja / black water dibuang melalui soil pipe dan air kotor selain air tinja 
/ grey water dibuang melalui water pipe. Limbah olah/buang 
didistribusikan dengan cara yang berbeda beda tergantung pada jenis 
limbahnya.   
- Black Water Treatment 
Limbah padat / black water yang dimaksud pada bangunan ini adalah 
limbah yang berasal dari kotoran manusia. Limbah padat pada 
hakikatnya kan terurai pada bio septicktank, namun limbah padat ini 
masih dapat digunakan kembali untuk media penyuburan media 






- Pengolahan Air Hujan 
Pengolahan air hujan dimanfaatkan menjadi air yang siap fungsi, 
dengan cara Recycle Air system SPAH, berikut merupakan cara kerja 
SPAH (Lihat gambar 88).: 
 Air hujan jatuh di atap bangunan dan mengalir melalui atap 
kemudian terkumpul di talang air yang dialirkan dengan pipa 
menuju bak penampungan air hujan (Lihat gambar 88). 
 Sampah dedaunan yang terbawa akan disaring di bagian depan 
bak penampung, dengan media pasir dan kerikil, sampah akan 
tertahan dan air hujan yang bersih akan masuk ke 
bak  penampung (volume bak 10 m3 ). 
 Jika hujan berlangsung terus menerus, dan bak penampung penuh 
maka air akan melimpah melalui pipa outlet masuk kedalam sumur 
resapan dengan kedalaman lubang sumur resapan sekitar 3 
meter,  kontruksi terbuat dari bis beton, sepanjang 2,5 meter dan 
resapan sekitar 0,5 meter Air hujan didalam sumur resapan ini 
akan meresap melalui zona resapan dari sumur resapan kedalam 
tanah sebagai sumber air tanah. Bidang resapan terletak dibagian 
dasar, tanpa bis beton, agar bis beton di atasnya tidak merosot 
diberi penyangga batubata. Bidang resapan diisi dengan kerikil 
dan ijuk, sebagai penyaring agar tidak terjadi kebuntuan. 
 Air dari bak penampung air hujan dipompa ke unit ARSINUM yang 
terdiri dari pompa air baku, statix mixer, filter multi media, filter 
penukar ion, cartridge filter, Ultrafiltarsi, sterilisator ultra violet dan 
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post catridge filter.untuk dimanfaatkan kembali sebagai air yang 
berfungsi dalam kegiatan sehari-hari (Lihat gambar 89). 
 
Gambar 88. Sistem Pengolahan Air Hujan 
Sumber : http://www.kelair.bppt.go.id 
 
 
Gambar 89. Dimensi SPAH 
Sumber : http://www.kelair.bppt.go.id 
 
c. Sistem Pengolahan Sampah 
- Sampah Anorganik 
Sampah Anorganik akan ditampung pada bak yang berbeda 
dengan sampah Organik, secara keseluruhan pengolahan sampah 
berada pada satu bak yang berada di luar area kompleks wisata dan 
akan diangkut setiap hari/malam/sore nya, sehingga tidak menjadi 
sampah yang menumpuk pada lokasi area wisata. 
- Sampah Organik 
Sampah Organik dibedakan dan dipisah menjadi dua jenis, yaitu 
sampah dedaunan dan sampah dari limbah sisa sisa makanan. 
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Sampah Organik yang kedua diolah melalui lubang biopori, hanya 
sampah jenis organik (sampah dedaunan) yang dapat dibusukkan 
pada lubang biopori. Lubang biopori merupakan lubang pengumpulan 
sampah organik berdiameter 10cm dan kedalaman 70cm yang dibuat 
di sekitar area media tanam. Pada lubang ini sampah organik akan 
dibusukkan dengan bakteri pengurai dan menjadi satu dengan media 
tanam. Selain itu lubang biopori juga membantu meningkatkan daya 
serap air ke dalam tanah (Lihat gambar 90). 
 
Gambar 90. Biopori dan Resapan 
Sumber : http://4.bp.blogspot.com 
 
d. Sistem Pemadam Kebakaran 
- Hydrant Box 
Hydrant Box ini dapat dibagi menjadi dua yaitu berupa Indoor Hydrant 
(terletak di dalam gedung) atau  Outdoor Hydrant  (terletak di luar 
gedung). Pemasangan Hydrant Box ini biasanya disesuaikan dengan 
kebutuhan dan luas ukuran ruangan serta luas gedung. Tetapi untuk 
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ukuran minimalnya diharuskan pada tiap lantai terdapat minimal satu 
buah dan begitu pula untuk yang di luar gedung. Untuk 
pemasanganHydrant Box di dalam ruangan pada bagian atasnya 
(menempel pada dinding ) harus disertai pemasangan alarm bel. 
Pada Hydrant Box terdapat gulungan selang atau lebih dikenal 
dengan istilah Hose Reel (Lihat gambar 91). 
  
Gambar 91. Hydrant Box 
Sumber : http://depotsafety.co.id 
 
- Sprinkler 
Sprinkler adalah alat yang berguna untuk memadamkan api secara 
otomatis dan alar ini merupakan bagian dari fire sprinkler system yang 
akan mengeluarkan debit air ketika terdeteksi ada api, atau ketika 
telah melampaui suhu yang telah ditentukan (Lihat gambar 92). 
 
Gambar 92. Sprinkler 
Sumber : http://2.bp.blogspot.com 
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- APAR (Alat Pemadam Api Ringan)   
Merupakan alat pemadam kebakaran yang berisi gas NO2 / Nitrogen 
sebagai gas yang anti terhadap api. Alat pemadam berupa tabung 
yang berisi zat kimia penempatan setiap 20-25m (Lihat gambar 93). 
 
Gambar 93. APAR 
Sumber : http://2.bp.blogspot.com 
 
- Hydrant pilar 
Hydrant pilar atau sering disebut dengan hydrant kota adalah suatu 
sistem pencegah kebakaran yang membutuhkan pasokan air dan 
dipasang di luar bangunan (Lihat gambar 94). Hydrant ini biasanya 
digunakan oleh mobil pemadam kebakaran (PMK) untuk mengambil 
air jika kekurangan dalam tangki mobil. Hydrant ini di letakkan 
disepanjang akses mobil PMK. (Hanafi, Muhammad. 2011). 
 
Gambar 94. Hydrant Pilar 
Sumber : http://2.bp.blogspot.com 
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- Siamese Connection 
Alat ini memiliki fungsi untuk menyuplai air dari mobil Pemadam 
Kebakaran untuk disalurkan ke dalam sistem instalasi pipa 
pencegahan dan penanggulangan kebakaran yang terpasang didalam 
gedung selanjutnya dipancarkan melalui  sprinkler-
sprinkler dan hydrant box di dalam gedung. Alat ini diletakan pada 
bagian luar gedung yang jumlahnya serta peletakannya disesuaikan 
dengan luas dan kebutuhan gedung itu sendiri (Lihat gambar 95). 
 
Gambar 95. Siamese Connection 
Sumber : https://images.mysafetysign.com 
 
e. Sistem Penghawaan 
- Air Conditioner (AC)   
Penghawaan buatan yang berfungsi untuk mengkondisikan 
udara ruangan pada suhu yang diinginkan. Terdapat dua buah sistem 






- Direct Cooling (Sistem Langsung) 
Dalam sistem ini udara didinginkan langsung oleh refrigerant dengan 
menggunakan mesin paket seperti window unit, atau tanpa ducting. 
- AC Sistem Pendingin Udara (refrigerant (Air Cooling System) 
Dalam system ini, menggunakan refrigerant sebagai media pendingin 
ruangan. Sistem ini merupakan system yang dipakai pada skala 
ruangan yang lebih kecil, seperti rumah, perkantoran sekala kecil, 
atau ruang-ruang control yang memerlukan perlakuan khusus dalam 
hal temepeartur/ suhu.  
Ada beberapa varian jenis Ac yang akan digunakan dalam projek 
Wisata Edukasi Budaya, sebagai media pendingin, yaitu: 
- AC Split Wall 
 AC ini merupakan AC yang dipegunakan di rumah-rumah. 
Umumnya berkapasitas rendah. AC ini terdiri dari satu outdoor dan 
satu indoor (Lihat gambar 96 dan 97). 
 
Gambar 96. AC Split Wall 





Gambar 97. AC Portable 
Sumber : https://www.daikin.co.th 
 
Gambar 98. AC Cassete 
Sumber : https://www.daikin.co.th 
 
- Indirect cooling Sistem (system tidak langsung) 
Dalam system ini dipakai media air es / chilled water dengan 
temperature sekitar 5 . C‟.  Model ini banyak dipakai dalam 
bangunan tinggi, disamping menghemat tempat juga biaya 
operasional lebih efisien. Dalam model ini diperlukan mesin 
pembuat air es / chilled yang dinamakan dengan Chiller. Dan air es 
didistribusikan melalui pipa menuju AHU (Air handling unit), 






- AC Central Sistem Pendingin Air ( Water System) 
Termasuk system indirect cooling (pendinginan tidak langsung), 
dimana proses pendinginan menggunakan air sebagai media, 
yang diproses oleh AHU (air handling Unit) atau FCU. Sistem 
pendinginan melalui air sebagai media, digunakan pada gedung-
gedung besar, seperti mall. Bandara atau perkantoran yang besar. 
Sistem ini dalam operasionalnya lebih efisien diibandingkan 
dengan menggunakan refrigerant secara langsung, tetapi investasi 
awal yang sangat mahal. 
Diantara perlatan utama dalam system ini adalah: 
- Chiller. 
merupkan mesin refrigerasi yang berfungsi untuk mendinginkan 
air pada sisi evaporatornya (Lihat gambar 99). Air dingin yang 
dihasilkan selanjutnya didistribusikan ke mesin penukar kalor 
(AHU, FCU / Fan Coil Unit). 
 
Gambar 99. Chiller 






- Cooling Tower ( khusus untuk chiller jenis Water Cooler ) 
Adalah suatu mesin yang berfungsi untuk mendinginkan air 
yang dipakai pendinginan condenssor chiller dengan cara 
melewat air panas pada filamen didalam cooling tower yang 
dihembus oleh udara sekitar dengan blower yang suhunya 
lebih rendah (Lihat gambar 100). 
 
Gambar 100. Cooling Tower 
Sumber : http://www.mesanct.com 
 
- Exhaust Fan 
Penghawaan buatan dengan menghisap udara dari dalam 
ruang menuju ke ruang luar dan pada saat bersamaan menarik 
udara segar di luar ke dalam ruangan, secara umum digunakan 
pada ruang yang menghasilkan limbah udara pada area servis, 
seperti toilet / lavatory, dapur, dll (Lihat gambar 101). 
 
Gambar 101. Exhaust Fan 




f. Sistem Cahaya 
- Pencahayaan Alami 
merupakan sumber pencahayaan yang bersumber dari sinar 
matahari. Sinar alami memiliki banyak keuntungan, selain menghemat 
energi listrik : 
- Skylight atau Atap kaca adalah jendela horizontal yang umumnya 
ditempatkan di atap bangunan, dan sering digunakan untuk 
pencahayaan (Lihat gambar 102). 
 
Gambar 102. Skylight 
Sumber : http://steelconstruction.org.za 
 
g. Sistem Keamanan 
Sistem keamanan pada Wisata Edukasi Budaya dibagi menjadi dua 
bagian, yaitu : 
- System keamanan Security 
Merupakan system keamanan dengan pengamatan berkeliling dengan 
penjaga staff security yang berada pada titik sector tertentu untuk 





- System keamanan CCTV 
Sistem keamanan CCTV dilakukan dengan mengandalkan teknologi 
berupa kamera CCTV yang terpasang pada plafon ruangan baik 
indoor maupun outdoor. Kamera CCTV  ini kemudian menyala selama 
24 jam. 
h. Sistem penangkal/penangkap Petir 
Menggunakan sistem thomas dengan jangkauan radius 125m 
pada setiap titiknya, mengingat bangunan wisata secara kompleks 
memiliki area luas yang cukup besar jangkauannya. Dengan cakupan 
radius, di mana tonggak penangkal petir ini diletakkan di bagian- 
tertinggi pada bangunan untuk menangkap petir dan menyalurkannya 
ke dalam tanah (Lihat gambar 103). 
 
Gambar 103. Penangkap Petir (Thomas) 





Jalur sirkulasi yang memiliki bidang dengan kemiringan 
tertentu, sebagai alternatif bagi orang yang tidak dapat menggunakan 
tangga. Ketentuan teknis ramp berdasarkan Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006 (Lihat gambar 104) 
 
Gambar 104. Persyaratan RAMP 
Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.30/PRT/M/2006 
 
   
Gambar 105. Standar Dimensi RAMP 






3.2.6 Studi Sistem Pemanfaatan Teknologi 
a. Tabung Cahaya Matahari / Tabular Day Lighting 
Merupakan teknologi pemanfaatan terang langit dan cahaya 
matahari sebagai sistem pencahayaan alami pada bangunan (Lihat 
gambar 106).  
Berikut merupakan prinsip kerja tabung cahaya : 
- Cahaya matahari ditangkap dan dikumpulkan oleh lensa 
penangkap cahaya 
- Cahaya diteruskan dan dipantulkan berulang pada tabung 
mengkilap 
- Hasil pantauan cahaya disaring oleh lapisan filter untuk mereduksi 
silau 
- Cahaya disebarkan merata ke seluruh ruangan. 
 
Gambar 106. Tabung Cahaya Matahari 





Gambar 107. Detail Tabung Cahaya Matahari 
Sumber : ttps://www.infinigi.com 
 
 
b. LED Wall Decoration (Exterior)  
LED yang rencananya digunakan sebagai façade bangunan 
sebagai pendukung dan daya tarik teknologi arsitekural sehingga 
bangunan pada malam hari akan menjadi hidup pada jam operasional 
teretentu (lihat gambar 108) 
 
Gambar 108. LED Wall Eexterior 




Prinsip pemasangan pada LED pada façade bangunan hamper mirip 
seperti curtain wall, dimana LED tersebut sebagai pelingkup 
bangunan (lihat gambar 109). 
 
Gambar 109. Detail LED Wall Façade 
Sumber : https://id.pinterest.com 
 
c. LED Wall (interior) 
LED wall pada interior yang rencananya dipakai untuk 
penyampaian materi edukasi dalam wisata, pada area ini  pengunjung 
akan melihat secara keseluruhan dalam ruangan full led movie (Lihat 
gambar 110). 
 
Gambar 110. LED Wall Interior 






d. Solar Panel / panel surya 
Panel surya adalah pemilihan penyediaan energy mandiri yang 
paling potensial diterapkan oleh siapa pun. Langkah-langkah 
pengerjaanya pun tidak rumit, bahkan ketika kita membeli secara 
paket, penjual juga menawarkan jasa pemasanganya. berikut 
dipaparkan terlebih dahulu mengenai komponen-komponen panel 
surya.  (Christina E. Mediastika, 2013)  
 
Gambar 111. Solar Panel 
Sumber : https://id.pinterest.com 
 
 
Gambar 112. Skema Cara Kerja Solar Panel 




3.3 Analisa Pendekatan Konteks Lingkungan 
3.3.1 Analisa Pemilihan Lokasi Kawasan 
a. Keriteria Spesifikasi Dalam Pemilihan Lokasi 
Suatu obyek wisata atau destination, harus meliputi 5 (lima) 
unsur yang penting agar wisatawan dapat merasa puas dalam 
menikmati perjalanannya (James J. Spillane 1994: 63-72), maka 
obyek wisata harus meliputi : 
1. Attractions 
Pusat dari industri pariwisata. Menurut pengertiannya attractions 
mampu menarik wisatawan yang ingin mengunjunginya. Motivasi 
wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat tujuan wisata adalah 
untuk memenuhi atau memuaskan beberapa kebutuhan atau 
permintaan. Biasanya mereka tertarik pada suatu lokasi karena ciri- 
ciri khas tertentu. 
Ciri-ciri khas yang menarik wisatawan adalah : 
- Keindahan alam. 
- Iklim dan cuaca. 
- Kebudayaan. 
- Sejarah. 
- Ethnicity-sifat kesukuan. 







Fasilitas cenderung berorientasi pada attractions disuatu lokasi karena 
fasilitas harus dekat dengan pasarnya. Fasilitas cenderung 
mendukung bukan mendorong pertumbuhan dan cenderung 
berkembang pada saat yang sama atau sesudah attractions 
berkembang. Suatu attractions juga dapat merupakan fasilitas. Jumlah 
dan jenis fasilitas tergantung kebutuhan wisatawan. Seperti fasilitas 
harus cocok dengan kualitas dan harga penginapan, makanan, dan 
minuman yang juga cocok dengan kemampuan membayar dari 
wisatawan yang mengunjungi tempat tersebut. 
3. Infrastructure 
Attractions dan fasilitas tidak dapat tercapai dengan mudah kalau 
belum ada infrastruktur dasar. Infrastruktur termasuk semua 
konstruksi di bawah dan di atas tanah dan suatu wilayah atau daerah. 
Yang termasuk infrastruktur penting dalam pariwisata adalah : 
- Sistem pengairan/air 
- Sumber listrik dan energi 
- Jaringan komunikasi 
- Sistem pembuangan kotoran/pembuangan air 
- Jasa-jasa kesehatan 







Ada beberapa usul mengenai pengangkutan dan fasilitas yang dapat 
menjadi semacam pedoman termasuk : 
- Informasi lengkap tentang fasilitas, lokasi terminal, dan pelayanan 
pengangkutan lokal ditempat tujuan harus tersedia untuk semua 
penumpang sebelum berangkat dari daerah asal. 
- Sistem keamanan harus disediakan di terminal untuk mencegah 
kriminalitas. 
- Suatu sistem standar atau seragam untuk tanda-tanda lalu lintas dan 
simbol-simbol harus dikembangkan dan dipasang di semua bandar 
udara. 
- Sistem informasi harus menyediakan data tentang informasi 
pelayanan pengangkutan lain yang dapat dihubungi diterminal 
termasuk jadwal dan tarif. 
- Informasi terbaru dan sedang berlaku, baik jadwal keberangkatan atau 
kedatangan harus tersedia di papan pengumuman, lisan atau telepon. 
- Tenaga kerja untuk membantu para penumpang. 
- Informasi lengkap tentang lokasi, tarif, jadwal, dan rute dan pelayanan 
pengangkutan lokal. 
- Peta kota harus tersedia bagi penumpang. 
5. Hospitality (keramah tamahan) 
Wisatawan yang sedang berada dalam lingkungan yang belum 
mereka kenal maka kepastian akan jaminan keamanan sangat 
penting, khususnya wisatawan asing. 
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b. Pemilihan Lokasi Tapak 
Lokasi pemilihan lokasi dalam mikro yaitu terdapat pada Wates, 
wilayah ibukota pada kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa 
Yogyakarta (Lihat gambar 113). pemilihan tersebut berdasarkan 
dengan potensi serta studi tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang. Secara kondisi Letak Geografis, wates berada pada 
ketinggian 0 – 100 m diatas permukaan laut, serta memiliki kemiringan 
lereng rata-rata 2 derajat. 
Wates Merupakan Ibukota Kabupaten Kulon Progo yang 
mempunyai  Data umum, seperti :  
Desa/Kelurahan :Karangwuni, Sogan, Kulwaru, Ngestiharjo, 
Triharjo, Bendungan, Giripeni, Wates 
(Kelurahan) 
Luas Wilayah  : 3.200,24 Ha 
Kepadatan Penduduk : 49.972 jiwa 
 Batas-Batas Wilayah Kecamatan : 
Utara  : Kecamatan  Pangasih 
Selatan : Samudera Indonesia 
Barat  : Kecamatan Temon & Pangasih 




Gambar 113. Peta Administrasi Kec. Wates 
Sumber : BAPEDDA 
 
Menurut RDTR pada Kabupaten Kulon Progo, Wates merupakan 
lokasi dengan potensi Penetapan kawasan strategis Kabupaten, terdiri 
atas: 
- bidang pertumbuhan ekonom 
- bidang pendayagunaan sumber daya alam dan teknologi tinggi 
bidang fungsi dan daya dukung lingkungan 
- bidang pengembangan pesisir dan pengelolaan hasil laut; dan 
bidang pelestarian sosial budaya 
Bidang pertumbuhan ekonomi sebagaimana dimaksud pada terdiri 
atas : kawasan strategis koridor  yang menghubungkan Temon – 





Karakteristik wilayah kecamatan Wates yang didominasi oleh sector 
pusat pemerintahan dan bidang sumber daya pangan area persawaan 
memiliki beberapa potensi alam yang memadahi untuk daya saing 
dalam sector pariwisata, berikut merupakan potensi yang terdapat 
pada Kecamatan Wates :  
- Pusat Kota dalam wilayah kabupaten 
- Memiliki kondisi alam yang memadai untuk sector perkembangan 
pariwisata 
- Memiliki dataran tinggi dan dataran rendah  
- Karakteristik lahan yang hijau 
- Infrastruktur daerah memadai untuk dilalui kendaraan darat 
berbagai jenis.  
- Utilitas kota yang memadai  
- Kepadatan kota yang masih memungkinkan untuk perkembangan 
fungsi-fungsi bangunan baru 
 Fasilitas Umum yang ada pada Kecamatan Wates : 
- Stadion Olahraga 
- Fasilitas pendidikan (SD, SMP, SMA) 
- Taman Umum 
- Fasilitas Keagamaan ( Masjid, Musholla, Gereja) 
- Area Perkantoran  
- Stasiun Kereta dan Terminal 
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3.3.2 Analisis Pemilihan Tapak 
a. Alternatif A 
Jl. Pahlawan, Giri Peni, Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 








Gambar 114. Gambaran Lokasi Alternatif A 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
Table 49. Data Termal Alternatif Lokasi A 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Alternatif A 
Data Termal – 20 januari 2018 pukul 09.32 dengan cuaca hujan 
Suhu 24⁰C 
Kelembaban 52.3% RH – 67.4%RH 
Kebisingan 58.3Db – 79.7Db 
Cahaya 1500-1738 Lux 
Kecepatan Angin 0,5 km/s – 1,2 km/s 
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Table 50. Data Termal Alternatif A Waktu Berbeda 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Alternatif A 
Data Termal – 20 januari 2018 pukul 14.30 dengan cuaca terang 
Suhu 28.1⁰C 
Kelembaban 61.2% RH – 73.3%RH 
Kebisingan 58.3Db – 79.7Db 
Cahaya 1600-1881 Lux 
Kecepatan Angin 6,8 km/s – 15,2 km/s 
 
 Regulasi Wilayah 
Regulasi Wilayah menurut ketentuan RTRW, RDTR, BG Tahun 2012-
2032 meliputi :  
- GSB ( Garis Sempadan Bangunan ) 
Garis sempadan adalah garis batas yang menentukan dan mengatur 
letak sesuatu bangunan dengan perhitungan jarak dari tengah  (as)  
jalan  ke samping  kanan maupun ke samping kiri dengan ketentuan : 
1. jalan Kabupaten Utama :  
- garis sempadan batas depan rumah (gevel roilijn) untuk 
bangunan tempat tinggal berjarak 17,5 m;  
- garis sempadan batas depan rumah (gevel roilijn) untuk 
bangunan toko (warung) berjarak 12,5 m; dan  
- garis sempadan pagar pekarangan (hek roilijn) berjarak 10,5 m.  
2. jalan Kabupaten Madya :  
- garis sempadan batas depan rumah (gevel roilijn) untuk 
bangunan tempat tinggal berjarak 17,5 m;  
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- garis sempadan batas depan rumah (gevel roilijn) untuk 
bangunan toko (warung) berjarak 11 m; dan  
- garis  sempadan  pagar  pekarangan  (hek roilijn)  berjarak  9m.  
- jalan lingkungan dengan lebar jalan 6 m atau lebih :  
- bangunan rumah tinggal berjarak 8 m;  
- bangunan toko (warung) berjarak 8 m; dan  
- bangunan pagar pekarangan berjarak 4,5 m.  
- jalan lingkungan dengan lebar jalan kurang dari 6 m :  
- bangunan rumah tinggal berjarak 6 m;  
- bangunan toko (warung) berjarak 6 m; dan  
- bangunan pagar pekarangan berjarak 3,5 m.  
- RTH ( Ruang Terbuka Hijau ) 
Ditetapkan pada peraturan yaitu 30% ( tiga puluh per seratus ) 
- KDB ( Koefisien Dasar Bangunan ) 
Ditetapkan pada peraturan yaitu 30% ( tiga puluh per seratus ) 
- KLB ( Koefisien Lantai Bangunan ) 
Ditetapkan pada peraturan yaitu maksimal 60% ( enam puluh per 
seratus ) 
Berikut merupakan ketiteria dalam perencanaan pemilihan lokasi 
pada proyek Fisik & lingkungan : kondisi topografi relatif datar, 






- Histori Sejarah 
 Secara makro Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki sebutan 
kota pelajar dan menjadi pusat kebudayaan. 
 Kulon Progo sendiri memiliki sejarah yang terkait dengan 
kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta. 
- Fasilitas Umum 
Tersedianya fasilitas umum yang memadai seperti tempat 
olahraga, pusat perkantoran dan fasilitas peribadatan. 
- Utilitas 
tersedianya jaringan utilitas kota yang berupa jaringan air bersih, 
saluran drainase, jaringan telekomunikasi, jaringan listrik, jaringan 
sampah.` 
- Aksesibilitas 
 Pencapaian lokasi yang mudah dijangkau dengan 
transportasi umum. 
 Kepadatan dan keramaian jalan yang stabil. 
- Karakteristik Lahan & Lingkungan Sekitar 
 Memiliki kondisi alam yang unggul, mempunyai dataran tinggi 
(perbukitan) dan dataran rendah ( pantai ) yang juga dijadikan 
sebagai wisata alam. 
 View yang mendukung ( sawah/perbukitan/pantai) sebagai 




 Luas lahan yang memadai terkait dengan kebutuhan fungsi 
kompleks pariwisata, agar penataan secara jangka Panjang 
untuk perkembangan dimungkinkan. 
 Potensi dan kendala pada Lokasi Tapak Alternatif A  
Berikut merupakan potensi dan kendala yang dicantumkan 
berdasarkan data eksisting dan pengamatan selama survey (Lihat 
Table 51)  
Table 51. Potensi & Kendala Alternatif A 
Sumber : Analisa Pribadi 
Potensi Kendala 
Aksesbilitas yang mudah dicapai 
Karakter tanah yang sedikit 
gembur 
Lokasi strategis dekat dengan 
fasilitas olahraga umum (stadion 
olahraga cangkring) 
Drainase/selokan yang kurang 
rapi/rusak 
View yang bagus Kondisi tiang listrik yang tidak rapi 
Karakter lahan yang hijau  
Aksesbilitas tidak merupakan 
zona cepat 
 
Luas lahan yang memadai  
Fasilitas umum dan fasilitas 
social memadai 
 
Landscape pada lingkungan 











 Keriteria Penilaian Tapak 
Berikut merupakan keriteria pemilihan lokasi site dengan spesifikasi 
analisis yang mengerucut pada fungsi wisata edukasi budaya. 
Keriteria penilaian di spesifikasikan terhadap aspek terkait dengan 
wisata budaya. Berikut matriks penilaian tapak/site : 
Table 52. Penilaian Tapak Alternatif A 
 Sumber : Analisa Pribadi 
Ketentuan Penilaian Tapak 
Keriteria Bobot Alternatif A 
Keindahan Alam 15 84 
Kebudayaan Daerah 15 80 
Sifat Kesukuan dan Keramah tamahan 10 82 
Jarak Tempuh dan Transportasi 10 85 
Fasilitas dan Infrastruktur 10 82 
Daya Tarik Lokasi 20 87 
Aktivitas Daerah Tinggi 10 80 
Kesesuaian Tata Guna Lahan 10 79 
Hasil Nilai 82.3 
 
Pada table penilaian diatas (Lihat table 52) penilaian akhir pada 
analisis alternatif lokasi A menunjukan angka 82.3. nilai tersebut 
diperoleh dari hasil pengamatan survey . Kondisi eksisting pada tapak 
A yaitu didominasi oleh persawahan dan tegalan serta deleniasi site 






b. Alternatif B 
Kecamatan Wates – Kelurahan Triharjo  
Jl. Wates - Purworejo, Triharjo, Wates, Kabupaten Kulon Progo, 
Daerah Istimewa Yogyakarta 55651 
                               
     
       
Gambar 115. Alternatif Lokasi B 
Sumber : Dokumen Pribadi, Februari 2018 
 
Table 53. Data Termal Alternatif B 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Alternatif B 
Data Termal – 19 januari 2018 pukul 16.30 dengan cuaca cerah 
Suhu 29⁰C 
Kelembaban 70.2% RH – 82.4%RH 
Kebisingan 48.3Db – 75.7Db 
Cahaya 2000-2300 Lux 
Kecepatan Angin 7,8 km/s – 8,2 km/s 
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Table 54. Data Termal Alternatif B Waktu Berbeda 
Sumber : Dokumen Pribadi 
Alternatif B 
Data Termal – 20  januari 2018 pukul 12.00 dengan cuaca hujan 
Suhu 27⁰C 
Kelembaban 68.3% RH – 80.6%RH 
Kebisingan 45.3Db – 75Db 
Cahaya 1876-1908 Lux 
Kecepatan Angin 0,8 km/s – 1,7 km/s 
 
Table 55. Potensi dan Kendala Alternatif B 
Sumber : Analisa Pribadi 
Potensi Kendala 
View yang bagus Merupakan Jalur Cepat 
Karakter lahan yang hijau Kondisi tiang listrik yang tidak rapi 
Fasilitas umum dan fasilitas social 
memadai 
 
Infrastruktur memadai  
 
Table 56. Penilaian Tapak Alternatif B 
Sumber : Analisa Pribadi 
Ketentuan Penilaian Tapak 
Keriteria Bobot Alternatif B 
Keindahan Alam 15 84 
Kebudayaan Daerah 15 75 
Sifat Kesukuan dan Keramah tamahan 10 73 
Jarak Tempuh dan Transportasi 10 80 
Fasilitas dan Infrastruktur 10 82 
Daya Tarik Lokasi 20 82 
Aktivitas Daerah Tinggi 10 80 
Kesesuaian Tata Guna Lahan 10 75 




3.3.3 Matriks Pemilihan Tapak 
Merupakan hasil akhir dari analisis beberapa alternative tapak 
yang di pilih dari satu kecamatan yang sama, menghasilkan point nilai 
yang akan dijadikan sebagai final pemakaian tapak sebagai projek 
Wisata Edukasi Budaya. 
Table 57. Matriks Pemilihan Lokasi 







Keindahan Alam 15 84 84 
Kebudayaan Daerah 15 80 75 
Sifat Kesukuan dan Keramah 
tamahan 
10 82 73 
Jarak Tempuh dan Transportasi 10 85 80 
Fasilitas dan Infrastruktur 10 82 82 
Daya Tarik Lokasi 20 87 82 
Aktivitas Daerah Tinggi 10 80 80 
Kesesuaian Tata Guna Lahan 10 79 75 
Hasil Nilai 82.3 78.8 
 
Berdasarkan penilaian diatas maka secara angka tapak alternatif A 
adalah tapak terpilih untuk projek Wisata Edukasi Budaya di 
Kabupaten Kulon Progo, tapak/lokasi tersebut berada pada Jl. 
Pahlawan, Giri Peni, Wates, Kabupaten Kulon Progo, Daerah 




Gambar 116. CAD Lokasi Terpilih 
Sumber : Dokumen Pribadi 
 
3.3.4 Studi kebutuhan Luas Lahan 
Studi kebutuhan luas lahan mengacu pada ketentuan peraturan 
daerah kabupaten kulon progo sebagai acuan dan batasan dalam 
menentukan sistem pengolahan luas lahan berdasarkanperhitungan 
analisa kebutuhan lahan. Perhitungan luas kebutuhan lahan 
berdasarkan regulasi wilayah yang masih berlaku yang sudah di 
cantumkan pada analisa pemilihan lokasi. Sehingga perhitungan luas 




- Kebutuhan Ruang Terprogram  
= 13326 m2 x 10% (sirkulasi antar massa bangunan) = 14.658 m2 
- Kebutuhan Luas Lantai Dasar 
= KDB 30% x Luas Kebutuhan Tapak 
= 30 % x 14.658 m2  
 = 4.397 m2 
- Area Outdoor 
= 880 + 3260 (parkir) = 4140 m2 
- Luas  Ruang Terbuka Hijau 
= 30% x Kebutuhan Total Ruang 
= 30% x 18.798 m2 
= 5.639 m2 
- Total Luas Kebutuhan Lahan 
= Ruang Terprogram + Area Outdoor + Ruang Terbuka Hijau 
= 14.658 m2 + 4140 m2 + 5.639 m2  
= 24.437 m2    24.500 m2 / 2,45 Ha 
- Perhitungan KLB 
= 60% x Kebutuhan Ruang Terprogram  
= 60 % x 14.658 m2  
= 8.740 m2  
= 8.740 m2 ÷ 4.397 m2 (KDB)  = 2 Lantai 
